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Ayu Gita Lestari, 2020: “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pada Mata Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
Mata pelajaran IPS masih saja sering menjadi pelajaran yang membosankan 
oleh siswa. Hal ini dikarenakan siswa merasa tidak senang dan bosan dengan 
pembelajaran yang dilakukan sehingga nilai peserta didik masih rendah. Dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan di 
kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember dapat membuat peserta didik lebih mudah 
memahami materi sehingga nilai peserta didik lebih baik, serta memberi rasa 
semangat dan antusias kepada peserta didik untuk mengikuti pelajaran IPS di kelas. 
Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan model pembelajaran 
berbasis proyek pada mata pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020? 2) Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada 
mata pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 3) 
Bagaimana evaluasi model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPS 
di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1)  Untuk mendeskripsikan 
perencanaan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPS di MTs. 
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 2) Untuk  mendeskripsikan 
pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPS di MTs. 
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi 
model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis model interaktif Miles, Huberman dan Saldana 
meliputi kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini 1) perencanaan model pembelajaran berbasis proyek di 
MTs. Negeri 1 Jember pada Tahun 2019/2020 meliputi kesiapan pendidik, kesiapan 
peserta didik, dan menentukan jadwal target penyelesaian proyek. 2) pelaksanaan 
model pembelajaran berbasis proyek di MTs. Negeri 1 Jember pada Tahun 
2019/2020 meliputi penguasaan materi, pembentukan kelompok dan pembagian 
tugas, proses pembuatan proyek, pemantauan perkembangan proyek dan presentasi 
hasil kerja kelompok. 3) evaluasi penggunaan model pembelajaran berbasis proyek 
di MTs. Negeri 1 Jember pada Tahun 2019/2020 meliputi pengukuran pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan serta semangat antusias peserta 
didik mengikuti pelajaran IPS di kelas menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek dalam bentuk hasil belajar. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik buruknya seseorang 
menurut ukuran normatif. Pendidikan yang baik tentu dapat membentuk pribadi 
manusia yang baik dan bermanfaat untuk masyarakat. Berbagai aspek 
pendidikan Indonesia mengandung banyak tantangan untuk segera dibenahi. 
Pembelajaran saat ini masih didominasi oleh guru dan belum memberikan akses 
bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam 
proses berpikiranya. Pada dasarnya peserta didik adalah subjek yang aktif, 
namun dalam proses pembelajaran peserta didik dijadikan objek pasif yang 
dapat diperlakukan dan diarahkan menurut kehendak. Proses pembelajaran 
yang dilakukan guru saat ini adalah memberikan materi yang terlalu banyak 
tanpa melakukan praktik, sehingga anak hanya pintar secara teori, tetapi tidak 
dapat menunjukkan kemampuannya dalam praktik. Selain itu dalam mengajar 
guru memberi tugas peserta didik untuk menyelesaikan masalah, tetapi belum 
memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar menyelesaikan masalah. 
Pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia harus berfungsi untuk menghasilkan para lulusan sesuai kompetensi 
yang diharapkan, sebagaimana amanat. Dalam Undang-Undang RI Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 mengenai dasar, fungsi dan 








Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangkan mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Ynag Maha Esa, beraklak 
mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warganegara 
yang demokratis serta bertanggungjawab.2 
 
Sejalan dengan pemberlakuan undang-undang tersebut perlu adanya 
peningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dengan didukung oleh segenap 
elemen-elemen penting dalam pendidikan yang diharapkan dapat menanamkan 
sikap yang baik, individu yang terampil, dan memiliki pengetahuan yang luas 
agar dapat bersaing dalam perkembangan zaman dengan masyarakat lokal 
maupun internasional.3 
Dalam perkembangan dunia pendidikan yang sangat cepat seperti 
sekarang ini, peserta didik yang mampu menghadapinya adalah peserta didik 
yang berkembang pola pikirnya dan peserta didik yang mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada dengan baik. Karena itu pendidik harus mampu 
mengkondisikan bagaimana agar peserta didik dapat menjadi pemecah 
permasalah yang baik. Di zaman sekarang ini yang serba fleksibel dan identik 
dengan perubahan. Oleh karena itu pendidik harus mampu menyiapkan peserta 
didiknya untuk mampu menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi. 
Perubahan itu tidak dapat dihentikan, tetapi hanya dapat diikuti dengan 
meningkatkan kreatifitas dan daya saing peserta didik dalam dunia global. Maka 
peserta didik harus dididik sesuai dengan zaman yang akan dihadapinya.  
 
2 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 
2003), 33. 







Sehubungan dengan hal itu, maka faktor guru sangat penting karena 
guru berperan sangat strategis dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas. Hal ini membawa konsekuensi bagi pendidik untuk semakin menyadari 
bahwa model, metode dan strategi pembelajaran pada umumnya dilakukan 
secara konvensional tidak akan cukup membantu peserta didik. Untuk 
menjadikan peserta didik kreatif, inovatif dan adaptif, maka pendidik dituntut 
untuk inovatif, kreatif dan adaptif serta mampu membawa suasana 
pembelajaran yang menyenagkan di dalam maupun di luar kelas, dimana terjadi 
interaksi belajar mengajar yang efektif dan multiarah. Dalam pembelajaran 
yang multiarah, pendidik mengajar sekaligus belajar, peserta didik belajar 
sekaligus menjadi pengajar bagi temannya.  
Belajar merupakan kebutuhan setiap individu yang harus digali. Banyak 
cara untuk mendapatkan pengetahuan salah satunya dengan mengikuti proses 
belajar yang ada di sekolah. Pembelajaran yang di terapkan dari sekolah 
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik serta komponen pendukung lainnya. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 
Kedua komponen tersebut sangatlah berkaitan sehingga pendidik maupun 
peserta didik harus bekerja sama dalam mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Pembelajaran IPS adalah suatu proses internalisasi nilai-nilai, pengetahuan dan 
keterampilan sosial dari serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar 







Tujuan pembelajaran IPS salah satunya menumbuhkan pemahaman 
peserta didik terhadap diri sendiri. Pentingnya mengembangkan kemampuan 
peserta didik untuk memiliki kreatif, kooperatif dan kompetitif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran IPS di kelas yang hanya berfokus pada 
penggunaan buku teks untuk mengejar target kurikulum yang harus dicapai, 
maka cenderung akan mengabaikan penciptaan suatu suasana pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan peserta didik. Salah satu inovasi 
pembelajaran untuk menjadikan anak kreatif dan kompetitif dan mampu bekerja 
sama (kooperatif) adalah dengan menerapkan proses pembelajaran berbasis 
proyek. Dalam hal ini, model pembelajaran berbasis proyek sangat tepat untuk 
digunakan sebagai pembelajaran yang baik untuk perkembangan peserta didik 
dalam pendidikan.4 
Menurut kurikuum 2013, model-model pembelajaran yang inovatif 
dengan pendekatan saintifik mutlak harus dilaksanakan oleh pendidik dalam 
proses pembelajaran dan berpusat kepada peserta didik (student centered) 
diantaranya adalah model pembelajaran berbasis masalah (problem based 
learning), model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), dan 
model pembelajaran penemuan (discovery learning). Kurikulum 2013 
mendorong peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dan pemahaman atas 
informasi yang diperoleh dari berbagai penemuan atau eksperimen yang mereka 
buat. Salah satu model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam 
 








implementasi kurikulum 2013 adalah pembelajaran berbasis proyek (project 
based learning), dimana sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Nomer 81A tahun 2013 Lampiran IV mengenai 
proses pembelajaran, harus memuat 5M, yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.5 
Model pembelajaran berbasis proyek menurut Jusuf Djajadisastra 
adalah strategi tertentu untuk mengubah atau membalikkan wajah kelas 
tradisonal. Maksudnya adalah melalui pembelajaran ini, maka pembelajaran 
dikelas yang umumnya menggunakan pembelajaran konvensional menjadi 
lebih inovatif. Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik melakukan 
investigasi (penyelidikan) melalui pertanyaan terbuka, penerapan pengetahuan 
untuk menghasilkan produk. Selain itu dalam pembelajaran ini “disetting” 
peserta didik yang lebih aktif dalam pembelajaran dengan bekerjasama dalam 
satu kelompok. Fokus pembelajaran berbasis proyek bertujuan agar peserta 
didik dalam pembelajaran dapat mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya melalui proses penyelidikan yang terstruktur dan 
menghasilkan produk berbeda dengan pembelajaran tradisonal yang sekedar 
mendapat teori-teori yang dihafal saja. Model pembelajaran berbasis proyek 
termasuk pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) 
yang menekankan pembelajaran pada keaktifan peserta didik dalam 
mempelajari, menemukan, dan membangun makna dari suatu materi 
 








pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas 
saja.6 
Pembelajaran IPS selama ini dianggap sebagai pembelajaran yang 
membosankan yang hanya menuntut kemampuan menghafal. Pembelajaran IPS 
juga sangat lemah dalam mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajarnya sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang kreatif. Proses 
pembelajaran IPS berpusat pada pendidik sehingga yang mendominasi proses 
pembelajaran adalah pendidik bukan peserta didik. Pendidik juga sering 
menggunakan model pembelajaran yang kurang mampu menumbuhkan 
kreativitas peserta didik. Selain itu, produktivitas peseta didik cukup rendah, 
terlihat dari tugas-tugas yang diberikan pendidik kurang berhasil baik.  
Teori Brunner yang dikutip oleh Sagala mengemukakan empat tema 
pendidikan yang mendukung proses belajar dalam menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek yaitu:7 
1. Mengemukakan pentingnya arti struktur pengetahuan, dimana hal ini 
menolong para siswa untuk melihat bagaimana fakta-fakta yang 
kelihatannya tidak ada hubungannya, dapat dihubungkan satu dengan yang 
lainnya, dan pada informasi yang telah mereka miliki. 
2. Kesiapan untuk belajar yaitu penguasaan keterampilan-keterampilan yang 
lebih tinggi 
3. Menekankan nilai teknik-teknik intelektual dalam proses pendidikan, untuk 
mengemukakan kesimpulan yang baik atau tidak. 
4. Tentang motivasi atau keinginan untuk belajar dan cara-cara guru 
merangsang motivasi itu dengan pengalaman dimana para siswa 
berpartisipasi secara aktif dalam dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  
  
 
6 Jusuf Djajadisastra, Metode-Metode Mengajar 2 (Bandung: Angkasa,2012), 54.  







Berdasarkan uraian di atas, sebuah model pembelajaran yang 
menekankan pentingnya membantu siswa memahami ide pokok disiplin ilmu, 
kebutuhan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dan keyakinan 
bahwa pembelajaran sebenarnya terjadi pada pribadi siswa.  Oleh karena itu, 
tujuan pendidikan tidak hanya meningkatkan banyaknya pengetahuan siswa, 
tetapi juga menciptakan peluang bagi keterampilan dan daya cipta siswa.8 Dari 
empat tema pendidikan yang mendukung model pembelajaran berbasis proyek 
yang telah disebutkan diatas, peneliti akan melakukan penelitian di MTs. Negeri 
1 Jember dimana sudah menerapkan model pembelajaran berbasis proyek yang 
telah terlaksana dengan konsep yang baik.  
Menurut Ibu Yuliastutik S.Pd, model pembelajaran IPS berbasis proyek 
di MTs. Negeri 1 Jember telah dilaksanakan sejak Tahun 2016-sekarang, pada 
Tahun Pembelajaran 2019/2020 yaitu pada materi Interaksi Antarruang Bunua 
Asia dan benua lainnya dengan pembuatan peta sederhana Benua Asia dan 
benua lainnya.9 Materi tersebut sesuai dengan kompetensi inti 4 yaitu peserta 
didik dapat mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori kebangsaan. Hal tersebut juga sejalan dengan kompetensi dasar 
4.4 kelas IX yaitu menyajikan hasil telaah tentang perubahan keruangan dan 
 
8 Sagala, S, Konsep dan Makna Pembelajaran., (Bandung: Alfabeta, 2008), 34 







interaksi antar ruang negara-negara Asia dan benua lainnya yang diakibatkan 
dengan faktor alam, manusia dan pengaruhnya terhadap keberlangsungan 
kehidupan manusia dalam ekonomi, sosial, pendidikan dan politik, dengan 
indikator pencapaian bahwa peserta didik dapat menyajikan karakteristik benua 
Asia dan benua lainnya dengan membuat peta timbul sederhana dan 
keterampilan menjelaskan kerjasama antara benua Asia dan benua lainnya yang 
ada di peta timbul sederhana10 
Berdasarkan pengamatan dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek pada mata pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember peneliti 
menemukan keunikan dari model tersebut yaitu dapat membuat peserta didik 
lebih mudah memahami materi yang diajarkan, memberi rasa antusias dan 
semangat belajar untuk mengikuti pelajaran IPS di kelas sehingga dapat kita 
lihat dari nilai peserta didik lebih baik daripada sebelumnya dengan rata-rata 
nilai yang diperoleh di atas KKM yaitu 88.11 Berdasarkan latar belakang 
permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judulْ“Implementasiْmodelْpembelajaranْberbasisْproyekْpadaْmataْpelajaranْ
IPS di MTs. Negeri 1 Jember TahunْPelajaranْ2019/2020”ْْ 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran berbasis proyek pada Mata 
Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
10 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 








2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek pada Mata 
Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran berbasis proyek pada Mata 
Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang ada, tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran berbasis proyek 
pada Mata Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek 
pada Mata Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran berbasis proyek pada 
Mata Pelajaran IPS di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan bagi dunia pendidikan IPS terutama dalam mengembangkan 
konsep dan prinsip-prinsip yang relevan tentang implementasi model 







a. Bagi Guru IPS, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
tambahan wawasan pengetahuan, keterampilan dalam penyusunan 
rencana program pembelajaran. 
b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk menetapkan program-program yang dapat 
mengembangkan kepedulian warga melalui kegiatan-kegiatan yang 
dapat mendorong partisipasi peserta didik dalam membuat produk yang 
inovatif. 
c. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk
mendapatkan pengalaman menjadi calon guru yang profesional serta 
memperluas pengalaman dan pengetahuan baru tentang model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
d. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, penelitian ini dapat
memberikan kontrIbusi dalam menambah dan mewarnai nuansa ilmiah 
di lingkup kampus IAIN Jember terkait Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud 
oleh peneliti.12 Definisi istilah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
12 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 47. 
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1. Model pembelajaran berbasis proyek
Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu upaya 
untuk mengubah pembelajaran yang selama ini berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dengan menghasilkan 
sebuah proyek.13 
Jadi yang dimaksud definisi istilah model pembelajaran berbasis 
proyek dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang berpusat kepada 
peserta didik dengan menghasilkan sebuah proyek. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial
Ilmu pengetahuan sosial merupakan interagrasi dari berbagai cabang 
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar 
realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial di atas.14 
Jadi, yang dimaksud definisi istilah model pembelajaran berbasis 
proyek pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada penelitian ini 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara 
menghasilkan sebuah proyek pada materi ajar yang bersumber atas dasar 
realitas dan fenomena sosial. 
13 Badan Pengembangan SDMP, Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Materi Pelatihan 
Guru Implementasi K13 Tahun Pelajaran 2014/2015. (Jakarta: Kemendikbud, 2014), 41. 
14Ahmad. Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2014), 6.  
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang kerangka pemikiran yang 
digunakan untuk menyusun skripsi sehingga dapat dipahami dengan mudah 
oleh pembaca. 
Bab satu pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang 
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah, sistematika 
pembahasan. 
Bab dua kajian kepustakaan, bab ini menjelaskan tentang penelitian 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini dan dilanjutkan dengan 
kajian teori. 
Bab tiga metode penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data, dan tahap-tahap penelitian. 
Bab empat penyajian data dan analisis data berisi tentang gambaran 
obyek penelitian, penyajian data dan analisi serta pembahasan temuan yang 
diperoleh di lapangan. 
Bab lima penutup, yang terdiri dari kesimpulan, dan saran, bab ini 
merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari 
penelitian yang telah di laksanakan. Serta terdapat saran-saran yang berkaitan 









A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil dari penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Peneliti 
membuat ringkasan dari hasil penelitian terdahulu yang dicantumkan. 
Penelitian terdahulu yang dijadikan refrensi dasar dalam penelitian ini yaitu: 
1. Ardhian Ramadhany, Arif Purnomo dan Andy Suryadi. “Pengaruhْ
Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning pada 
Pembelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN 
Temanggung” Penelitian ini membahas mengenai pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Project Based Learning pada pembelajaran sejarah 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS di MAN Temanggung. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah hasil belajar 
sejarah siswa kelas XI IPS 1 MAN Temanggung yang diajarkan dengan 
menggunakan pembelajaran project based learning? 2) pengaruh hasil 
belajar sejarah menggunakan model pembelajaran berbasis project based 
learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 MAN Temanggung? 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif jenis quasi eksperimental design. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode tes, angket dan dokumentasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa yang menggunakan model Project 









meningkat sebesar 82,94. Simpulannya adalah (1) hasil belajar siswa kelas 
XI IPS 1 MAN Temanggung dalam pembelajaran yang menggunakan 
pembelajaran project based learning mengalami peningkatan yang cukup 
baik. (2) Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based 
Learning terhadap hasil belajar sejarah. Hal ini dilihat dari besarnya 
pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning adalah 
73,3%, ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran Project 
Based Learning merupakan faktor yang cukup dominan dalam menentukan 
meningkat atau tidaknya hasil belajar.15 
2. Angga Yudistira Permana, Tesis. “Kemampuanْ Literasiْ Sejarahْ Siswaْ
Melalui Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) Pembuatan POP UP 
BOOKْ dalamْ Pembelajaranْ Sejarah” Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan literasi sejarah siswa dalam 
pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL) membuat pop up book. Rumusan masalah peneliti (1) 
mengapa guru menggunakan model pembelajaran berbasis proyek membuat 
pop up book dalam pembelajaran sejarah dalam mengembangkan 
kemampuan literasi sejarah siswa? (2) bagaimana desain perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 
dalam pembelajaran sejarah dalam mengembangkan kemampuan literasi 
sejarah siswa? (3) bagaimana proses pembelajaran sejarah dengan 
 
15 Ardhian, dkk, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning pada 
Pembelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN Temanggung,” Jurnal 







menggunakan model pembelajaran berbasis proyek membuat pop up book 
untuk mengembangkan kemampuan literasi sejarah siswa dilaksanakan? (4) 
apa saja faktor yang mendukung dan menghambat kelancaran proses 
pembelajaran sejarah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek membuat pop up book untuk mengembangkan kemampuan literasi 
sejarah siswa? Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Majalaya kelas 
XI IPS 1, 2, 3, dan 4 dengan menggunakan pendekatan kualitatif metode 
naturalistik dan berusaha untuk menganalisis sebuah fenomena tanpa 
melepaskan dari konteks dimana hal itu terjadi. Dari hasil penelitian 
ditemukan bahwa; (1) Ada dua alasan guru menggunakan model 
pembelajaran sejarah berbasis proyek membuat pop up book dalam 
mengembangkan kemampuan literasi sejarah, pertama untuk mendorong 
kegiatan pembelajaran sejarah yang tidak membosankan. Dan kedua untuk 
mengembangkan kemampuan imajinasi siswa dalam mengembangkan 
gagasannya. (2) Perencanaan yang dIbuat oleh guru perlu disesuaikan 
dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 serta penulisan sintak 
pembelajaran belum sesuai dengan model pembelajaran yang hendak 
dilaksanakan. (3) Proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek membuat pop up book berhasil 
menggambarkan sejauh mana kemampuan literasi sejarah siswa. Proses 
pembelajaran tersebut menunjukan kemampuan literasi sejarah siswa masih 
rendah. (4) Kegiatan pembelajaran sejarah dengan menggunakan model 







Majalaya didukung oleh beragam fasilitas yang disediakan oleh sekolah. 
Namun disisi lain, kegiatan pembelajaran ini dihambat oleh kemampuan 
literasi sejarah siswa yang masih rendah.16 
3. Indah Susilowati, Retno Sri Iswari, Sri Sukaesih, “PengaruhْPembelajaranْ
Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Pencernaan 
Manusia” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 
pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa materi sistem 
pencernaan manusia. Rumusan masalah yang akan diteliti bagaimana 
pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa materi 
sistem pencernaan manusia? Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan menggunakan desain Nonequivalent Control Group 
Desain. Sampel yang digunakan adalah kelas VIIID sebagai kelas 
eksperimen dan VIIIE sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Variabel bebas dalam penelitian 
ini yaitu tingkat keterlaksanaan pembelajaran berbasis proyek sedangkan 
variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Hasil uji perbedaan rata-rata 
nilai post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test kelas eksperimen 
lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol (thitung> ttabel). Selain itu, 
rata-rata nilai akhir siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol yakni pada kelas eksperimen sebesar 83 dan ketuntasan belajarnya 
mencapai 100% sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai akhirnya 
 
16 AnggaْYudistiraْPermana,ْ “KemampuanْLiterasiْSejarahْSiswaْMelaluiْModelْPembelajaran 
Berbasis Proyekْ (PJBL)ْ Pembuatanْ POPْ UPْ BOOKْ dalamْ Pembelajaranْ Sejarah” (Tesis, 







sebesar 76 dan ketuntasan belajarnya hanya 89.7%. Hasil uji N-Gain juga 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antara sebelum diberikan 
perlakuan (pre-test) dengan sesudah diberikan perlakuan (post-test) yakni 
kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis proyek rata-rata 
peningkatannya sebesar 0.71 pada kriteria tinggi sedangkan pada kelas 
kontrol hanya 0.5 dan pada kriteria sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa materi sistem pencernaan manusia.17 
Selanjutnya adalah perbedaan dan persamaan dari masing-masing 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini akan di uraikan tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan  
 
No. Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  



































































dan evaluasi.  
 
17 IndahْSusilowati,ْdkk,ْ“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Materi Sistem Pencernaan Manusia,” Journal of Biology Education Universitas Negeri Semarang 
2, no.1 (September, 2015).458 
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Dilihat dari tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
ketiga peneliti ini menggunakan fokus penelitian, subyek penelitian, metode 
penelitian dan jenis penilitian yang berbeda, pada dasarnya penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu dan peneliti ini memiliki kesamaan untuk 








B. Kajian Teori  
1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek  
Pembelajaran berbasis proyek atau disebut dengan project based 
learning merupakan salah satu upaya untuk mengubah pembelajaran 
yang selama ini berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat 
kepada peserta didik. Menurut Thomas yang dikutip Donni Juni 
menyatakan bahwa: 
Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan pada 
guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan 
kerja proyek. Kerja proyek yang dimaksud adalah menyajikan 
tugas-tugas yang kompleks bagi peserta didik yang mampu 
membangkitkan minat belajar peserta didik, merangsang 
kemampuan dalam memecahkan masalah, membuat keputusan, 
melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri.18 
 
Model pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model 
pembelajaran yang dalam pelaksanaannya dapat mengajarkan peserta 
didik untuk mengawasi keterampilan proses dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga membuat proses pembelajaran menjadi 
bermakna. Adapun model ini berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip utama dari suatu disiplin ilmu. Dalam pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis proyek siswa dilibatkan dalam kegiatan untuk 
memecahkan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi 
peluang kepada siswa untuk bekerja secara otonom, mengkonstruk 
 
18 Donni Juni, Strategi Pembelajaran..., 207 
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belajar mereka sendiri dan pada akhirnya menghasilkan produk nyata 
yang bernilai dan realistik.19 
Melalui model pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan 
terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas yang 
bermakna lainnya. Proyek yang telah disepakati antara peserta didik 
dengan pendidik didasarkan pada suatu permasalahan nyata. Kelompok 
kecil peserta didik dengan pendidik didasarkan pada suatu permasalahan 
nyata. Kelompok kecil peserta didik bekerja sama mencari pemecahan 
masalah melalui proyek tersebut.  Pembelajaran ini memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dalam merancang dan 
membuat proyek yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang dapat melatih 
peserta didik untuk lebih aktif belajar secara berkolaborasi atau 
kelompok untuk menghasilkan proyek dengan cara yang lebih menarik. 
Agar peserta didik lebih berfikir inovatif dan kratif dalam proyek yang 
akan dilakukan. 
b. Manfaat Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek memiliki manfaat yang penting 
bagi peserta didik, diantaranya:20 
19 Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1. 







1) Merangsang keaktifan peserta didik, yaitu mendorong peserta didik 
untuk aktif dan terlibat dengan aktif dalam seluruh proses 
pembelajran. Guru juga harus mampu mendorong dan merangsang 
peserta didik agar aktif dalam melaksanakan pembelajaran 
2) Mendorong pembelajaran interaktif, yaitu mendorong peserta didik 
untuk melaksanakan pembelajaran yang interaktif, baik secara 
individu atau kelompok 
3) Berfokus pada peserta didik sehingga potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik akan berkembang lebih optimal 
4) Guru merupakan fasilitator, berasumsi bahwa guru merupakan 
fasilitator yang mampu mendorong dan memotivasi peserta didik 
untuk belajar secara lebih mandiri 
5) Mendorong peserta didik lebih kritis sehingga makna sesungguhnya 
dari proses pembelajaran dan materi pembelajaran dapat dipahami 
dengan baikoleh peserta didik 
6) Pengetahuan lebih mendalam, mendorong peserta didik berfikir 
lebih mendalam sehingga pengetahuan yang dimilikinya akan 
semakin berkembang.  
c. Prinsip Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Menurut Thomas, sebagaimana dikutip oleh Wena, 
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) mempunyai 
beberapa prinsip, yaitu:21 
 








1) Prinsip Sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja 
proyek merupakan esensi dari kurikulum. Model ini 
merupakan pusat strategi pembelajaran, di mana siswa 
belajar konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja 
proyek.  
2) Prinsip Pertanyaan Pendorong/ Penuntun (driving question) 
berartiْbahwaْkerjaْproyekْberfokusْpadaْ“pertanyaanْatauْ
pemasalahan”ْyangْdapatْmendorong siswa untuk berjuang 
memperoleh konsep atau prinsiputama suatu bidang 
tertentu. 
3) Prinsip Investigasi Konstruktif (constructivtie 
investigation) merupakan proses yang mengarah kepada 
pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri, 
pembangunan konsep, dan resolusi. Dalam investigasi 
memuat proses perancangan, pembuatan keputusan, 
penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery, dan 
pembentukan model. 
4) Prinsip Otonomi (autonomy) dalam pembelajaran proyek 
dapat diartikan sebagai kemandirian siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, yaitu bebas 
menentukan pilihannya sendiri, bekerja dengan minimal 
supervise, dan tanggung jawab. 
5) Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek merupakan 
sesuatu yang nyata, bukan seperti disekolah. Pembelajaran 
berbasis proyek harus dapat memberikan perasaan realistis 
kepada siswa, termasuk dalam memilih topik, tugas, dan 
peran konteks kerja, kolaborasi kerja, produk, pelanggan, 
maupun standar produknya. 
 
d. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek memiliki lima karakteristik yang 
merupakan ciri pembeda dengan model pembelajaran lainnya, yaitu 
sebagai berikut:22 
1) Terpusat (centrality) 
Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 
terpusat sehingga guru arus terampil menjadi fasilitator 
 







2) Dikendalikan pertanyaan (driving question) 
Difokuskan pada pertanyaan atau permasalahan yang memicu 
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan dengan konsep, 
prinsip dan ilmu pengetahuan yang sesuai 
3) Investigasi konstruktif (construkctive investigations) 
Proyek harus disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan 
proyek yang dijalankan harus memberikan keterampilan dan 
pengetahuan baru peserta didik 
4) Otonomi (autonomy) 
Aktivitas peserta didik sangat penting karena peserta didik sebagai 
pemberi keputusan dan berperan sebagai pencari solusi 
5) Realitis/nyata (realism) 
Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa 
dengan situasi yang sebenarnya atau dunia nyata. Aktivitas ini 
mengintegrasikan tugas autentik dan menghasilkan sikap 
profesional. 
e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek menurut Donni 
Juni adalah sebgai berikut:23 
1) Dimulai dengan pertanyaan yang esensial  
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan yang esensial, yaitu 
pertanyaan yang dapat mengeksplorasipengetahuan awal peserta 
 
23 Juni, 216.  
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didik serta memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu 
aktivitas 
2) Mendesain rencana proyek
Perencanaan proyek yang dilakukan secara kolaboratif antara 
prndidik dan peserta didik, dalam menentukan aturan main 
pengerjaan proyek. Pada tahap ini guru membantu peserta didik 
untuk menentukan judulproyek yang sesuai dengan materi dan 
permasalahannya. 
3) Membuat jadwal
Tahap ketika pendidik dan peserta didik secara kolaboratif 
menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. 
4) Memonitor peserta didik dan memantau perkembangan proyek
5) Menilai hasil
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam mengukur 
ketercapaian standar dan tujuan belajar. 
6) Mengevaluasi pengalaman
Pendidik dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 
hasi proyek yang sudah dijalankan. Pada akhir prosses 
pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan proses 
evaluasi, baik secara individu maupun kelompok. Pada langkah ini 
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaaan dan 
pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Pendidik dan peserta 







selama proses pembelajaran sehingga pada akhirnya ditemukan 
suatu temuan baru untuk menjawab permasalahan yang di ajukan 
pada tahap pembelajaran. 
Langkah-langkah lain dalam proses pembelajaran berbasis 
proyek yang sering digunakan oleh para ahli adalah sebagai berikut:24 
1) Menetapkan tema proyek 
Tema proyek hendaknya memenuhi indikator berikut: 
a) Membuat gagasan umum dan orisinal 
b) Penting dan menarik 
c) Mendeskripsikan masalah kompleks 
d) Mencerminkan hubungan berbagai gagasan 
Pada langkah pertama ini pendidik sebagai fasilitator untuk 
menetapkan tema yang akan dipelajaripeserta didik selama proses 
pembelajaran. 
2) Menetapkan konteks belajar 
Konteks belajar hendaknya memenuhi indikator sebagai berikut: 
a) Pertanyaan-pertanyaan proyek mempersoalkan masalah dunia 
nyata 
b) Mengutamakan otomi peserta didik 
c) Melakukan iinquiry  daalam dalam konteks masyarakat 
d) Peserta didik mampu mengelola waktu secara efektif dan efesien 
e) Peserta didik belajar penuh dengan kontrol diri 
 







f) Mensimulasikan kerja secara profesional 
3) Merencanakan aktivitas-aktivitas  






f) Mengunjungi objek yang berkaitan dengan proyek 
g) Akses internet 
Tahap ini memberikan konstribysi  pada kemampuan 
berfikir kreatif peserta didik, khususnya pada keluwesan dan 
kelancaran. Peserta didik yang telah diberi tema akan memiliki 
kesempatan mencari sumber untuk mendesain proyek yang akan 
mereka kerjakan. 
4) Memproses aktivitas-aktivitas 
Indikator-indikator memproses aktivitas meliputi: 
a) Membuat sketsa 
b) Melukiskan analisis  
c) Menghitung 
d) Mengembangkan prototipe 
Langkah ini memberikan konstrIbusi terhadap kinerja ilmiah 







pertama kinerja ilmiah, yatu merencakan dan merancang dengan 
terlaksana. Perencanaan yang dilakukan peserta didik sejalan pada 
langkah ketiga, hanya pada tahap ini perencanaan dIbuat lebih 
khusus, seperti pembuatan langkah-langkah praktikum. Tahap 
merancang dilakukan pada saat praktikum, yaitu pada saat 
merangkai alat pada saat praktikum. Disini diperlukan kemampuan 
berfikir kreatif pada indikatorelaborasi. 
5) Penerapan aktivitas untuk menyelesaikan proyek. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
a) Mencoba mengerjakan proyek berdasrkan sketsa 
b) Menguji langkah-langkah yang elah dikerjakan dan hasil yang 
diperoleh 
c) Mengevaluasi hasil yang telah diperoleh 
d) Merevisi hasil yang telah diperoleh  
e) Melakukan daur ulang proyek yang lain 
f) Mengklarifikasi hasil terbaik.25 
Langkah ini masih memberikan konstrIbusi pada kinerja 
ilmiah, yaitu menggunakan peralatan, pelaksanaan pengukuran, 
observasi dan pencatatan data, interpretasi dan tanggungjawab. 
Selain itu, kemampuan berfikir kreatif sangat diperlukan dalam 
langkah ini sebab peserta didik dapat memberikan variasi-variasi 
pada pengukuran sehingga hasil penelitian dapat berbeda dengan 
 







kelompok pada peserta didik lain. Dengan kata lain, komponen 
kebaruan atau originality keluwesan dan elaborasi dapat dilihat jika 
peserta didik dengan sungguh-sungguh melaksanakan setiap 
langkah penelitian. 
f. Kegiatan Peserta Didik dalam Pembelajaran Berbasis Proyek 
Selain bekerja sendiri, peserta didik dalam pembelajaran berbasi 
proyek diikutsertakan dalam kegiatan kelompok. Selanjutnya, aktivitas 
indivdu dalam pembelajaran berbasis proyek dikelompokkan menjadi 
tiga kategori, yaitu:26 
1) Kategori individu, peserta didik mempunyai kemampuan yang 
berbeda dalam pendekatan belajar ataupun penyelesaian tugas. 
Selama mengerjakan proyek setiap peserta didik melaksanakan 
aktivitas, seperti memvisualisasikan aktivitas proyek dan mencari 
tugas yang akan dikerjakan, mengatur jadwal, mengorganisasikan 
materi pembelajaran dan menata dokumen. 
2) Kategori kelompok, ketika peserta didik bekerja dalam kelompok 
para pelajar harus bekerjasama. Kerjasama berlangsung dalam 
wujud aktivitas dasar, seperti brainstorming, diskusi, melakukan 
editing dokumen secara bersama-sama.  
3) Kategori antar kelompok, pembelajaran berbasis proyok 
memungkinkan terjadinya berbagi informasi dn pengetahuan 
 







dengan kelompok lain. Misalnya, melalui presentasi, peer riview, 
membersihkan kontrIbusi dalam forum diskusi. 
Jadi, aktivitas peserta didik dalam model pembelajaran berbasis 
proyek dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategori individu, 
kategori kelompok dan kategori antar kelompok sehingga 
mempermudah pengawasan peserta didik oleh pendidik. 
g. Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Proyek 
Selama berlangsungnya proses pembelajaran berbasis proyek, 
peserta didik akan mendapat bimbingan dari pendidik ataupun 
narasumber lain, yang berperan sebagai berikut:27 
1) Mengajar kelompok dan menciptakan suasana yang nyaman. 
2) Memastikan bahwa sebelum mulai pembelajaran setiap kelompok 
telah memiliki seorang anggota yang bertugas membaca materi, 
sementara teman-temannya mendengarkan, dan seorang anggota 
yang bertugas mencatat informasi yang penting sepanjang jalannya 
diskusi 
3) Memberikan materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai 
dengan perkembangan kelompok 
4) Memastikan bahwa sesi diskusi/pengerjaan proyek kelompok 
diakhiri dengan evaluasi mandiri 
5) Menjaga agar kelompok terus memusatkan perhatian pada 
pencapaian tujuan 
 







6) Memonitor jalannya diskusi dan membuat catatan tentang berbagai 
masalah yang muncul dalam proses belajar, serta mengajar agar 
proses belajar terus berlangsung, agar tidak ada tahapan dalam 
proses belajar yang dilewati atau di abaikan dan agar setiap tahapan 
dilakukan dalam urutan yang tepat 
7) Menjaga motivasi peserta didik dengan mempertahankan unsur 
tantangan dalam penyelesaian tugas dan mempertahankan untuk 
mendorong peserta didik keluar dari kesulitannya. 
Penjelasan yang dijabarkan diatas menunjukan bahwa pendidik 
lebih berperan sebagai pendamping dan fasilitator. Ia harus dapat 
menjaga prosespembelajaran tentang berlangsung aktif dan terkontrol 
walaupun tidak memiliki otoritas penuh terhadap pengerjaan proyek. 
Selain itu, pendidik harus memiliki kemampuan dalam memberikan 
bimbingan dan saran yang membangun serta membuat proses evaluasi 
yang baik dan autentik.   
h.  Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dapat 
memberikan sejumlah kelebihan bagi peserta didik, pendidik dan 
perkembangan kualitas sekolah. Kelebihan tersebut sebagai berikut:28 
1) Mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan nyata yang 
terus berkembang 
 







2) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar dan mendorong 
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting 
3) Menghubungkan pelajaran di sekolah dengan dunia nyata. Dengan 
melaksanakan pembelajaran proyek, peserta didik tidak hanya 
menghafal fakta, tetapi juga menghubungkan dan berfikir untuk 
mengaplikasikan ilmu yang dimiliki ke dalam dunia nyata.  
4) Membentuk sikap kerja peserta didik. Dalam mengerjakan proyek, 
peserta didik diajak untuk saling mendengarkan pendapat dan 
bernegoisasi untuk mencari solusi 
5) Meningkatkan kemampuan komunikasi dan sosial peserta didik 
6) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan sebagai 
masalah yang dihadapi  
7) Meningkatkan keterampilan peserta didik untuk menggunakan 
informasi dengan beberapa disiplin ilmu yang dimiliki. 
8) Mengembangkan sikap rasa tannggungjawab yang tinggi pada 
peserta didik 
9) Mengembangkan kemampuan kerja individual maupun kerjasama 
kelompok 
Menurut Moursund, sebagaimana dikutip oleh Wena, beberapa 
kelebihan dari model pembelajaran berbasis proyek, antara lain sebagai 
berikut:29 
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa, dimana siswa tekun dan 
berusaha keras dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belajar 
 







dalam proyek lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum 
yang lain. 
2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai 
sumber yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 
problem-problem yang kompleks. 
3) Meningkatkan keerampilan untuk mencari informasi, pembelajaran 
berbasis proyek mempersyaratkan siswa harus mampu secara cepat 
memperoleh informasi melalui sumber-sumber informasi, maka 
keterampilan siswa untuk mendapatkan informasi akan meningkat. 
4)  Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek 
memerlukan siswa mengembangkan dan mempraktikan 
keterampilan komunikasi. Teori-teori kognitif yang baru dan 
konstruktivistik menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial, 
dan bahwa siswa akan belajar lebih didalam lingkungan kolaboratif. 
5) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber yaitu 
bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang kompleks 
 
i. Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran berbasis proyek 
juga memiliki kekurangan diantaranya:30 
1) Memerlukan banyak waktu dan biaya 
2) Memerlukan banyak media dan sumber belajar 
3) Memerlukan pendidik dan peserta didik yang sama-sama siap 
belajar dan berkembang 
4) Ada kekhawatiran peserta didik hanya akan menguasai satu topik 
tertentu yang dikerjakan. 
5) Sulit memilih tema yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, 
kurikulum dan silabus 
 
30 Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013 (Jakarta: PT Refika 







6) Waktu yang disediakan dapat menyebabkan penyelesaian tugas 
menjajdi terlampau tergesa-gesa sehingga proses pembuatan proyek 
menjadi kurang matang. 
Adapun kekurangan dari penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek (Project Based Learning) yang disebabkan karena 
faktor-faktor tententu. Inilah beberapa kekurangan model Project 
Based and Learning:31 
1) Kesulitan dalam mengontrol kelas saat pelaksanaan proyek. 
Disini guru perlu kecakapan untuk mengelola kelas dengan baik. 
2) Memerlukan waktu yang lebih banyak untuk pencapaian hasil 
yang maksimal. 
j. Tahap-Tahap Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pada tahap pengimplementasian model pembelajaran berbasis 
proyek terdiri dari empat tahap utama yakni perencanaan, perancangan, 
pelaksanaan dan pelaporan, berikut uraian penjelasannya: 
1) Tahap perencanaan  
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Perancanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam 
jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 
perencanaan.32 
 
31 Wena, Strategi Pembelajaran Kontemporer, 150. 
32Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru (Bandung: 







2) Tahap perancangan 
Perancangan didenifisikan sebagai penggambaran, 
perencanaan dan pembuatan sketsa.33 
3) Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian 
bahan pelajaran kepada siswa agar dapat menerima, menanggapi, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran.34 
4) Tahap pelaporan 
Pelaporan merupakan tahap terakhir dimana tahap ini hanya 
dapat dilakukan setelah tahap pencatatan dan pengikhtisaran yang 
sudah dilakukan.35 
Dalam mengembangkan proses pembelajaran dikelas dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, dapat berpedoman 
pada sintaks model pembelajaran berbasis proyek yang menjelaskan 
tingkah laku pendidik dan peserta didik pada setiap tahap, sintaks model 












33 Majid, 93. 
34 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2008), 37  








Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Proyek36 
 
Tahap-tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa 
1 2 3 
Perencanaan Guru menetapkan tema 
proyek, menetapkan 
konsep belajar siswa, dan 
merencanakan aktivitas-
aktivitas yang harus 
dilakukan siswa 
(Penguasaan materi, 
pembagian tugas dan 
jadwal penyelesaian 
proyek) 
Siswa mengikuti dan 
melakukan aktivitas-
aktivitas yang telah 
direncanakan dan 
ditetapkan oleh guru 
guna memperoleh 
masalah pengetahuan 
dasar terkait tema 
tema yang ditetapkan 
oleh guru. 





teknik analisis data 
dan mengembangkan 
proyotipe, sebagai 




Pelaksanaan  Mengawai atau memantau 
siswa dalam menerapkan 
aktivitas-aktivitas untuk 
menyelesaikan proyek.  
Berdasarkan sketsa, 
menguji langkah-
langkah yang telah 
dikerjakan, 
mengevaluasi dan 
merevisi hasil yang 
telah diperoleh, 





Pelaporan  Menilai laporan proyek 
yang dikerjakan oleh 
siswa baik secara tertulis 
maupun secara lisan. 
Menyusun laporan 
hasil secara tertulis 
dan 
mempresentasikan 











k. Evaluasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Menurut Wena, bahwa membimbing siswa dalam pembelajaran 
berbasis proyek ada 6 hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pijakan 
tindakan evaluasi. Adapun pedoman yang perlu diperhatikan guru 
dalam kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis proyek antara lain 
sebagai berikut:37 
1) Keautentikan, guru perlu memperhatikan keauntetikan dalam 
kegiatan pembelajaran berbasis proyek, hal yang dapat dilakukan 
antara lain: 
a) Mendorong dan membimbing siswa untuk memahami 
kebermaknaan dari tugas yang dikerjakan. 
b) Merancang tugas siswa sesuai dengan kemampuan sehingga ia 
mampu menyelesaikan tepat waktu 
c) Mendorong dan membimbing siswa agar mampu menghasilkan 
sesuatu dari tugas yang dikerjakan. 
2) Ketaatan terhadap Nilai-Nilai Akademik, guru perlu untuk 
memperhatikan siswa untuk memperhatikan aspek pengetahuan. 
Hal yang dapat dilakukan dengan beberapa strategi berikut: 
a) Mendorong dan mengarahkan siswa agar mampu menerapkan 
berbagai pengetahuan/ disiplin ilmu dalam menyelesaikan 
tugas yang dikerjakan. 
 







b) Merancang dan mengembangkan tugas-tugas yang dapat 
memberi tantangan siswa untuk menggunakan berbagai metode 
dalam pemecahan masalah 
c) Mendorong dan membimbing siswa untuk mamapu berpikir 
tingkat tinggi dalam memecahkan masalah. 
3) Belajar pada Dunia Nyata, guru perlu memperhatikan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek perlu dilakukan juga pada dunia 
nyata, beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru: 
a) Mendorong dan membimbing siswa untuk mampu bekerja pada 
konteks permasalahan yang nyata yang ada di masyarakat. 
b) Mendorong dan mengarahakan agar siswa mampu bekerja 
dalam situasi organisasi yang menggunakan teknologi tinggi 
c) Mendorong dan mengarahkan siswa agar mampu mengelola 
kemampuan keterampilan pribadinya. 
4) Aktif Meneliti 
Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa strategi berikut: 
a) Mendorong dan mengarahkan siswa agar dapat menyelaesaikan 
tugasnya sesuai jadwal yang telah dIbuatnya. 
b) Mendorong dan mengarahkan siswa untuk melakukan 
penelitian dengan berbagai macam metode, media, dan 
berbagai sumber media lain. 
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c) Mendorong dan mengarahkan siswa agar mampu
berkomunikasi dengan orang lain, baik melalui presentasi 
ataupun media lain. 
5) Hubungan dengan Ahli
Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa strategi berikut: 
a) Mendorong dan mengarahkan siswa untuk mampu belajar dari
orang lain yang memiliki pengetahuan yang relevan 
b) Mendorong dan mengarahkan siswa bekerja/berdiskusi dengan
orang lain/temannya dalam memecahkan masalah. 
c) Mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajak/minta
pihak luar untuk terlibat dalam menilai unjuk kerjanya. 
6) Penilaian
Hal ini dapat dicapai dengan beberapa strategi berikut: 
a) Mendorong dan mengarahkan siswa agar mampu melakukan
evaluasi diri terhadap kinerjanya dalam mengerjakan tugasnya 
b) Mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajak pihak luar
untuk terlibat mengembangkanstandar kerja yang terkait 
dengan tugasnya 
c) Mendorong dan mengarahkan siswa untuk menilai unjuk
kerjanya 
Arikunto mengatakan bahwa evaluasi juga menggunakan 
metode penilaian yang memerlukan informasi deskripsi kuantitatif 







kualitatif (misalnya tatatan tentang perilaku peserta didik dan pendidik 
dalam pembelajaran). Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana suatu program berhasil diterapkan, keberhasilan suatu 
program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode 
mengajar, kurikulum, sarana dan sistem administrasi.38 Evaluasi 
penilaian model pembelajaran berbasis proyek dapat disajikan dalam 
bentuk instrumen penilaian oleh pendidik dan peserta didik dengan 
tujuan agar dapat memberikan arti dan penjelasan untuk memudahkan 












38  Arikunto, S, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 13. 
39 Dian Artha Kusumaningtyas, Jurnal Seminar Nasional Kedua Pendidikan Berkemajuan dan 





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari orang atau perilaku yang diamati.40 
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar dibentuk 
oleh kata-kata berdasarkan tertarik pengumpulan dan analisis data yang relevan 
yang diperoleh dari situasi yang alami.41 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak 
memerlukan pengetahuan mendalam akan literature yang pihak peneliti.42 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan sebagai 
lapangan penelitian atau tempat dimana peneliti tersebut hendak dilakukan. 
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, Peristiwa, 
teks dan sebagainya) dan unit analisis.43 
Penelitian ini dilaksankan MTs. Negeri 1 Jember yang berada di jalan 
Imam Bonjol No. 01, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 
40  M Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2015), 9. 
41  Djam’anْSatori,ْMetode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 25. 
42  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 49. 








Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan MTs. Negeri 1 Jember salah satu 
sekolah yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 
pada mata pelajaran IPS saja, melainkan beberapa mata pelajaran seperti IPA, 
Matematika dan PKn. Selain itu MTs. Negeri 1 Jember merupakan sekolah 
unggulan yang memiliki kelas bimbingan prestasi dan kelas reguler.  
C. Subyek Penelitian 
Peneliti dalam menentukan informan ialah peneliti memilih teknik 
purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu.pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga akan 
memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang akan diteliti.44 
Informan dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Kepala Madrasah 
2. Waka kurikulum 
3. Guru IPS  
4. Peserta didik MTs. Negeri 1 Jember 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang utama adalah obsertasi, wawancara, 
dokumentasi dan gabungan ketiganya atau triangulasi. Perlu diungkapkan 
datanya dengan observasi, maka perlu dikemukakan apa yang perlu diobservasi. 
 







Jika wawancara maka harus ditentukan kepada siapa akan melakukan 
wawancara.45 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan, 
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Metode observasi 
merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek 
penelitian sepertiperilaku dalam lingkungn atau ruang, waktu dan keadaan 
tertentu.46 
Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang 
terkait atau yang sangat relevan dengan data yang dIbutuhkan. Dalam 
melakukan pengamatan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya, peneliti tidak 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan tidak berinteraksi 
dengan mereka secara langsung. Peneliti hanya mengamati interaksi sosial 
yang mereka ciptakan, baik dengan sesama subjek penelitian maupun 
dengan pihak luar.47 
Data yang telah diperoleh melalui metode observasi (pengamatan) 
ini yakni: 
 
45 Sugiono, 293. 
46 Ida Bagus, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Pusat Pelajar, 2008), 79. 
47 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007) 83. 
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a. Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran
IPS 
b. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran
IPS 
c. Evaluasi dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam
pembelajaran IPS 
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu prosesinteraksi antara 
pewawancara atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 
langsung.48Wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data dalam 
penelitian, secara garis besar dibagi menjadi dua yakni wawancara tak 
setuktur dan wawancara tersetuktur.49 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tak stuktur. Dengan teknik wawancara ini memudahkan dan 
memberikan keluasaan peneliti untuk mengetahui lebih detail terkait 
pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek di sekolah. 
Data yang telah diperoleh melalui metode wawancara adalah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran
IPS 
48 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Penandamedia Group, 2014), 372 







b. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran 
IPS  
c. Evaluasi dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam 
pembelajaran IPS  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang.50 Metode dokumentasi yaitu mencari data, mengetahui hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notlen rapat, agenda dan sebagainya.51 
Data yang telah diperoleh dari dokumentasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran 
IPS 
b. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran 
IPS 
c. Evaluasi dari penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam 
pembelajaran IPS  
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
 
50 Djunaidi, 176 








lain, sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.52 Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik anaisis model interaktif Miles, Huberman dan 
Saldana. Komponen dalam analisis data Miles dan Huberman sebagai berikut:53 
1. Kondensasi Data 
Menurut Miles dan Huberman, kondensasi data merujuk kepada 
proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 
transkip.dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Menyeleksi (Selection) 
Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-
dimensi mana yang lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, 
informasi apa yang dapat dikumpulkan dan analisis. Peneliti 
mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat peneliti. 
b. Memfokuskan (Focusing) 
Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahapini 
memfokuskan pada data yang berhubungan dengan fokus masalah 
penelitian. Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari setiap seleksi data. 
c. Mengabstasikan (Abstracing) 
Abstracing merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang 
inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 
 
52 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 224 




berada didalamnya. Pada tahap ini data yang telah terkumpul di 
evaluasi, khususnya berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 
Bilamana data yang di dapat sudah cukup maka dengan data itu bisa 
dIbuat acuan untuk digunakan menjawab dari fokus penelitian. 
d. Menyederhanakan dan Mentransformasi (Simplifing anf 
Transformating) 
Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan di 
transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi, yang ketat 
dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 
pola yang lebih luas dan sebagainya. Data dalam penelelitian ini 
disederhanakan dengan mengumpulkan data dari setiap proses. 
2. Penyajian Data (Data Display)
Data display adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian, kita dapat memahami apa yang 
seharusnya di lakukan. Peneliti ini menyajikan data berupa deskriptif atau 
menjabarkan data mengenai pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
proyek. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclution Drawing and
Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan ini 
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat 
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berupa deskriptif atau gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.54 
F.  Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi tekhnik. Triangulasi sumber yakni untuk menguji kredibelitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Sedangkan triangulasi tekhnik adalah untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda.55 
Triangulasi sumber dalam penelitian dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh dari beberapa sumber data yang sudah diperoleh di 
cek kembali oleh peneliti melalui wawancara dengan peserta didik dan pendidik 
MTs. Negeri 1 Jember. 
Triangulasi tekhnik dalam penelitian dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh dari beberapa metode yakni dari metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi mengenai pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis proyek.  
G.  Tahap-tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
54Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Renakacipta, 
2010), 246-253  
55 Moleong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 330 
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desain, penelitian sebenarnya dan sampai penulisan laporan.56 Adapun tahap-
tahap penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Penelitian Lapangan
Tahap pra penelitian lapangan ini meliputi menyusun rencana 
penelitian seperti pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian yang 
dilanjutkan dengan konsultasi kepada dosen pembimbing, menyiapkan 
perlengkapan penelitian dan juga mengurus surat tugas, surat perizinan 
untuk dosen pembimbing serta surat penelitian untuk lokasi yang dipilih 
sebagai lokasi penelitian. Selanjutnya setelah usai mengurusi tahap awalan 
ialah saatnya melakukan tinjauan lokasi penelitian untuk dapat mengetahui 
latar belakang objek penelitian yang dianggap dapat memberikan informasi 
yang valid. 
2. Tahap Penelitian Lapangan
Pada tahap penelitian lapangan ini peneliti mulai terjun ke lapangan 
tempat penelitian berlangsung. Dalam tahap ini peneliti harus memahami 
betul latar belakang dan tujuan penelitian lebih mendalam. Selanjutnya 
mulai mengumpulkan data melalui beberapa tekhnik yang sudah 
direncanakan dalam penelitian, teknik-teknik tersebut berupa melakukan 
observasi, wawancara, hingga mengumpulkan dokumen yang menunjang 
data mengenai pelaksanan model pembelajaran berbasis proyek. 
56 Tim Revisi IAIN Jember, Pedoman Penelitian, 50 
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Tahap analisis data ini merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. 
Pada tahap ini peneliti mengelola data-data yang didapat dari beberapa 
sumber atau pihak yang terkait dengan menarik kesimpulan yang akan 
disusun dalam sebuah laporan penelitian tentunya disesuaikan dengan 
kaidah-kaidah penulisan karya tulis ilmiah. 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah dan Visi Misi MTs. Negeri 1 Jember
a. Sejarah Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 didirikan pada tanggal 
1 Februari 1969 oleh yayasan pembina IAIN Jember dengan nama 
sekolah Madrasah Tsanawiyah Institut Agama Islam Negeri Jember, 
yang selanjutnya disingkat dengan MTs IAIN Jember, yang berlokasi 
di Jl.WR Supratman No.1 Jember (dalam kompleks  Fakultas Tarbiyah 
IAIN Jember)Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1, didirikan pada : 
Tanggal : 1 Februari 1969 
Badan Pendiri : Yayasan Pembina IAIN Jember 
Nama Sekolah : Madrsah Tsanawiyah Intitut Agama Islam 
Negeri Jember, yang selanjutnya disingkat 
dengan MTs IAIN Jember 
Status Gedung : Numpang pada Fakultas Tarbiyah IAIN Jember 
Waktu Operasi : Pukul 12.10-17.00 WIB (siang hari) 
Murid Pertama : 36 anak 
Tanggal 4 Februari 1970, MTs IAIN di sahkan menjadi 
Madrasah Negeri dengan SK Menteri Agama Republik Indonesia, 




Tsanawiyah Agama Islam Negeri atau disingkatt dengan MTsAIN 
Jember. 
Tanggal 1 Desember 1971 dengan SK Direktorat Pendidikan 
Agama Jakarta dan surat Jawatan Pendidikan Agama Provinsi Jawa 
Timur di Surabaya tanggal 5 Januari 1972, hasil Musyawarah Cibogo 
(Jabar) nama MTsAIN berubah menjadi MMPN (Madrasah Menengah 
Pertama Negeri), sehingga nama madrasah berubah dari MTsAIN 
Jember menjadi MMPN 1 Jember. 
Tanggal 15 Oktober 1972 dengan SK Menteri Agama RI 
Nomor 31 Tahun 1972 dan surat Dirjen Bimas Islam tanggal 15 Maret 
1972 Nomor E/III/TU/2001, nama MMPN berubah kembali menjadi 
MTsAIN. 
Tanggal 1 Oktober 1973, dengan SK Kepala Jawatan 
Pendidikan Agama Provinsi Jawa Timur di Surabaya Sdr. Arifin 
ditunjuk dan diangkat sebagai Pejabat sementara kepala MTsAIN 
Jember menggantikan Pejabat Lama Sdr. Bahri Mahalli, BA. 
Tanggal 24 Maret 1975, ditetapkan di Jakarta terbitlah surat 
keputusan bersama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan serta Menteri dalam Negeri, masing-masing dengan 
Nomor : 6 Tahun 1975, Nomor : 037/U/1975, Nomor : 36 Tahun 1975 
tentang peningkatan mutu pendidikan  pada madrasah dan masing-
masing ditandatangani oleh Amir Machmud sebagai Menteri Dalam 
Negeri, H.A Mukti Ali sebagai Menteri Agama, dan Sjarif Thajeb 
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sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Bunyi SK tersebut pada 
Bab I pasal 1 ayat 2 butir, Madrasah Tsanawiyah setingkat dengan 
sekolah Menengah Pertama. 
Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama 
Provinsi Jawa Timur di Surabaya, Tanggal 26 Februari 1976. Nomor : 
N/L-Ib/434/SK/76 Sdr.Arifin NIP 150048045,Lh. Jember 8 Juni 1944 
pangkat Pengatur Muda Tk. I Gol.II/b. 
Tanggal 4 Mei 1977, untuk sementara kegiatan belajar 
mengajar MTsAIN Jember menumpang pada gedung Fakultas 
Tarbiyah IAIN Jember. Sementara itu Fakultas Tarbiyah IAIN Jember 
pindah menempati gedung sendiri yang terletak di Tegalboto Kidul 
Desa Sumbersari, yang merupakan hasil dari rehabilitasi Departemen 
Agama anggaran 1975/1976 sebesar Rp. 4.600.00,- (empat juta enam 
ratus rIbu rupiah), dengan bangunan lokal ruang belajar 1 lokal ruang 
guru, 1 kamar mandi, 1 kamar WC dan 1 kamar Gudang. 
Keadaan personalia pada waktu itu : Guru tetap 7 orang, guru 
sipendais 1 orang, guru honorer 5 orang, dan TU 2 orang. Keadaan siwa 
: kelas 1= 64 orang, Kelas II= 55 orang, kelas III= 5 orang. Dengan 
jumlah total 144, putra = 116 orang dan putri = 28 orang. 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 nama 
Madrasah Tsanawiyah Agma Islam Negeri (MTsAIN) Jember berubah 
menjadi MTsN Jember 1.57 







b. Visi MTs. Negeri 1 Jember 
1) Terwujudnya madrasah inovatif, kreatif, dinamis, dan berwawasan 
Global 
2) Terwujudnya lulusan yang islami, cerdas, kompetitif, dan cinta 
tanah air 
3) Terwujudnya pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan 
4) Terwujudnya siswa yang unggul dalam multi kompetensi 
5) Terwujudnya tenaga pendidikan dan kependidikan yang berkualitas 
dan berwawasan luas. 
6) Terwujudnya lembaga yang bermutu dengan menerapkan 
manajemen madrasah berbasis kinerja. 
7) Terwujudnya budaya dan lingkungan madrasah yang islami, 
nyaman, aman, rindang, asri, dan bersih.58 
c. Misi MTs. Negeri 1 Jember 
1) Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata 
2) Berperan membangun masyarakat sadar pendidikan 
3) Mewujudkan siswa yang unggul dalam multi kompetensi 
4) Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien, dan relevan 
5) Mewujudkan madrasah yang menjalankan sistem manajemen mutu 
terpadu 
6) Mewujudkan madrasah yang memiliki teamwork yang kompak dan 
cerdas 
 







7) Mewujudkan madrasah yang memiliki Sistem transparansi 
manejemen yang baik 
8) Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan 
evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah. 
9) Mewujudkan madrasah yang akuntabel 
10) Mewujudkan madrasah yang mampu melahirkan siswa berprestasi 
pada bidang akademik ataupun non akademik di tingkat regional, 
nasional, dan internasional 
11) Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang 
efektif 
12) Mewujudkan madrasah yang memiliki tingkat partisipasi warga 
madrasah dan masyarakat yang tinggi. 
13) Mewujudkan budaya dan lingkungan madrasah yang islami, 
nyaman, aman, rindang, asri, dan bersih.59 
2. Profil Madrasah 
Profil MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, sebagai 
berikut: 
a. Nama Madrasah   : MTs. Negeri 1 Jember 
b. Nomor Statistik Madrasah : 121135090001    
c. NPSN    : 20581496 
d. Alamat  lengkap  : Jl. Imam Bonjol No.1 Jember 
e. Jalan/Desa/Keseluruhan  : Tegal besar 
 
59 MTs. Negeri 1 Jember,ْ“SejarahْMTs. Negeri 1 Jember,”ْ23ْOktoberْ2019. 
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f. Kecamatan : Kaliwates 
g. Kabupaten : Jember 
h. Status Madrasah/Terakreditasi :ْTerakreditasiْ“A”
i. Tahun Didirikan : 1 Februari 1963 
j. Telepon : (0331) 337146 
k. Website : www.mtsnjember1.sch.id 
l. Email :mtsn_jember@yahoo.com60 
3. Identitas Kepala Madrasah
Identitas Kepala MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020, sebagai berikut: 
a. Nama Kepala Madrasah : Drs. Mohamad Iskak, M.Pd. 
b. NIP : 196907021997031002 
c. Pangkat/Gol : Pembina TK 1 – IV/b 
d. TMT : 1 Maret 2016 
e. Pendidikan : S-2 
f. Alamat : Jombang – Jember 
g. Telepon : (0331) 337146 / +62 813-3434-9383 
4. Struktur Organisasi Madrasah
Struktur Organisasi MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajararan 
2019/2020 sebagai berikut: 










Struktur Organisasi MTs. Negeri 1 Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
  
5. Data Pendidik dan Peserta Didik 
Adapun data pendidik dan peserta didik di MTs. Negeri 1 Jember 





Daftar nama pendidik mata pelajaran di MTs. Negeri 1 Jember 
pada tahun pelajaran 2019/2020 pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Pendidik MTs. Negeri 1 Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
NO NAMA MATA PELAJARAN 
1 2 3 
1 Drs. Mohamad Iskak, M.Pd.I Matematika 
2 Dra. Siti Rokhmatun Akidah Akhlak 
3 Dra. ST. Nurhayati, M.Pd Bahasa Inggris 
4 Hariningsih, S.Pd Matematika 
5 Rohmiyati, S.Pd 
IPS 
PPKn 
6 Azizah Wahyuni, S.Pd Bahasa Inggris 
7 Tutik Susiyana, S.Pd Matematika 
8 Endang Yuana, S.Pd. M.Pd Bahasa Inggris 
9 Zaenul Hasan, S.Pd Bahasa Indonesia 
10 Muhammad Sodiq, S.Ag 
Bahasa Arab 
Mulok 
11 Mulik Siswandani, S.Pd Bahasa Indonesia 
12 Sugiartik, S.Pd 
IPS 
BK 
13 Hafsah Hasan, S.Pd IPA 
14 Mukmina, S.Pd PPKn 
15 Siti Alfiah, S.Pd. M.Si Matematika 
16 Dra. Budiarti 
IPS 
PPKn 











1 2 3 
19 Santono, S.Pd.I, M.Pd.I SKI 
20 Ika Indriyati Rahayu, S.Pd 
IPA 
IPS 
21 Sriamah, S.Pd Matematika 
22 






Moh. Badrus Sholeh, S.Pd.I, 
M.Pd.I 
Fiqih 
24 Burhanudin, S.Pd 
IPS 
PPKn 
25 Dra. Amyanah BK 
26 Siti Wasilah , S.Pd 
Bahasa Inggris 
Bahasa Indonesia 
27 Yazirul Aziz, S.Ag  
Bahasa Arab 
Al-Qur'an Hadits 
28 Abdul Bari, S.Pd, M.Pd Matematika  
29 Nurhasanah K, S.Pd BK 
30 Yuli Astutik, S.Pd 
IPS 
PPKn 
31 Maria Ulfa, S.Pd Penjaskes 
32 Dewi Azzahra Puspita, S.Si IPA 
33 Inten Widi Partyasari, S.Kom BTIK 
34 Fadilatul Janna, S.Ag 
Al-Qur'an Hadits 
Mulok 
35 Vonda Silvia, S.Pd  
Penjaskes 
Prakarya 
36 Lub'atus Sa'adah, SE.I  
Seni Budaya 
Prakarya 
37 H. Abdul Ghofur, S.Pd.I 
SKI 
Fikih 
38 Heni Rosida P., SS. Bahasa Indonesia 
39 Maliana Muhimma, S.Pd.I 
Akidah Akhlak 
Mulok 









1 2 3 
41 Ella Yaumil Afiana, S.Pd 
IPA 
PPKn 




b. Data Peserta Didik61 
Data jumlah peserta didik di MTs. Negeri 1 Jember Tahun 
2019/2020 pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Data Peserta Didik MTs. Negeri 1 Jember 




L P JUMLAH 
VII 129 126 255 
VIII 120 119 239 
IX 100 124 224 
JUMLAH 349 369 718 
  
 
6. Sarana dan prasarana 
Luas tanah dan bangunan di MTs. Negeri 1 Jember pada tahun 
pelajaran 2019/2020 sebagai berikut: 
 
Luas Tanah :    M2 
Luas Bangunan :    M2 
 
Adapun sarana pendukung belajar mengajar MTs. Negeri 1 Jember 







61 MTs. Negeri 1 Jember,ْ“SejarahْMTs. Negeri 1 Jember,”ْ23ْOktoberْ2019. 
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Sarana Pendukung Belajar Mengajar  
MTs. Negeri 1 Jember 
Tahun Pelajaran 2019/202062 
 







1 Ruang kelas 19 2 0 
2 Ruang kepala madrasah 1 0 0 
3 Ruang guru 2 0 0 
5 Ruang laboratorium IPA 1 0 0 
6 Ruang laboratorium computer 1 0 0 
7 Ruang laboratorium Bahasa 1 0 0 
8 Ruang perpustakaan 1 0 0 
9 Ruang UKS 1 0 0 
10 Ruang osis / kesenian 1 0 0 
11 Ruang Aula 1 0 0 
12 Ruang toilet guru 3 0 0 
13 Ruang toilet siswa 6 0 0 
14 Aula 1 0 0 
15 Musholla 1 0 0 
 
B. Penyajian Data dan Analisis 
Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat 
disajikan data sebagai berikut: 
1. Perencanaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Negeri 1 Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Perencanaan pembelajaran merupakan persiapan mengelola 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas dengan proses belajar 
mengajar atau pembelajaran untuk mengembangkan, evaluasi dan 
pemeliharaan situasi dengan fasilitas pendidikan guna pencapaian tujuan 
 
62 MTs. Negeri 1 Jember,ْ“SejarahْMTs. Negeri 1 Jember,”ْ23ْOktoberْ2019. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
62 
pembelajaran. Dalam pembelajaran, model menjadi sarana bagi pendidik 
untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran, model pembelajaran dijadikan 
patokan oleh guru untuk mempersiapkan rencana pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan, sehingga dengan menerapkan model 
pembelajaran peserta didik diharapkan akan lebih mudah memahami materi 
pelajaran serta dapat memberikan suasana yang nyaman dalam 
pembelajaran. Namun, yang lebih utama adalah perencanaan yang dIbuat 
harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 
Model dalam proses pembelajaran sangat beragam, dengan 
banyaknya model pembelajaran maka pendidik harus benar-benar bisa 
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan peserta didiknya, 
sehingga pemilihan model menjadi sangat penting dalam proses 
pembelajaran di kelas, ada banyak model pembelajaran yang diterapkan 
oleh pendidik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
salah satunya model pembelajaran yang digunakan di MTs. Negeri 1 Jember 
yaitu model pembelajaran berbasis proyek. 
Model pembelajaran berbasis proyek yang akan dilaksanakan oleh 
pendidik MTs. Negeri 1 Jember, maka pendidik harus melakukan 
perencanaan terlebih dahulu, agar perencanaan tersebut berjalan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perencanaan yang perlu 
disiapkan untuk melaksanakan model pembelajaran berbasis proyek yaitu 
memperhatikan kesiapan dari pendidik, kesiapan peserta didik dan 







a. Kesiapan pendidik  
1) Menentukan materi  
Kesiapan pendidik merupakan hal yang paling utama dalam 
penggunakan model pembelajaran berbasis proyek, kesiapan 
pendidik yang pertama, pendidik harus menentukan materi yang 
dapat menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Seperti 
yang disampaikan oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd untuk menentukan 
materi yang cocok menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek dengan cara sebagai berikut:  
Sebenarnya bukan hanya pada model pembelajaran berbasis 
proyek saja, tetapi semua model pembelajaran saya harus bisa 
menyesuaikan dengan tipe materi yang memang cocok 
digunakan untuk praktek, misalnya seperti materi pembuatan 
peta, kan bisa buat peta topografi atau peta timbul. Jika 
pembuatan tidak di praktikan maka siswa akan kebingungan 
bagaimana cara membuat peta, menentukan skala, 
pembedaan warna peta, dst. Kalau tipe materinya dapat hanya 
dijelaskan saja seperti materi sejarah masyarakat Hindu-
Budha, kan gak mungkin kita mempraktik sejarahnya, cukup 
saya menggunakan model pembelajaran ceramah saja. Jadi 
hanya menyesuaikan dengan materi untuk menggunakan 
model pembelajaran.63 
 
Menurut Ibu Yuliastutik, S.Pd, untuk menentukan materi 
harus sesuai dengan materi atau tema yang bisa di praktikkan oleh 
peserta didik secara langsung, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan. 
 







Senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Alfiah S.Pd 
mengenai pemilihan materi yang cocok menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut: 
Memang tidak semua materi itu bisa diterapkan dengan 
model pembelajaran berbasis proyek, guru itu mencari mana 
yang tepat mana yang tidak untuk menerapkan model 
pembelajaran, seperti memilih materi-materi yang sulit 
dihafal siswa, contohnya materi peta persebaran, kadang 
kalau kita menjelaskan menggunakan metode ceramah, 
mengkin anak-anak hanya akan ngerti pada waktu itu saja, 
pas pulang hilang. Tapi anak-anak jika di suruh menggambar 
misalnya peta sederhana saja, dimana disana siswa akan 
mengerti mana judul, insert, skala dsb, maka itu akan lebih 
mudah siswa memahaminya.64 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, untuk menggunakan 
model pembelajaran berbasis proyek tidak semua materi pelajaran 
dapat menggunakan model pembelajaran berbasis proyek ini, ada 
beberapa materi yang dirasa harus dan dapat menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek sehingga dapat diterapkan saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Penentuan materi merupakan langkah pertama kesiapan 
pendidik untuk  mengajar peserta didik, pernyataan tersebut juga 
sesuai dengan pernyataan dari Bapak  Iskak M.Pd, selaku kepala 
MTs. Negeri 1 Jember, beliau berkata: 
Sebelum guru-guru mengajar siswanya, kesiapan guru yang 
akan mengajar yang lebih penting, karena jika gurunya salah 
maka siswanya juga akan ikut salah. Jadi menurut saya, 
dengan model apapun yang akan diterapkan oleh guru, guru 
harus betul-betul menguasai materi yang akan disampaikan 
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kepada siswa, karena apapun yang dari guru akan di ikuti oleh 
siswa itu sendiri.65 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs. 
Negeri 1 Jember. Kesiapan pendidik pada saat menentukan materi 
yang sesuai dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
dan penguasaan materi oleh pendidik merupakan hal yang terpenting 
agar pembelajaran sesuai tujuan yang akan dicapai.66 
Berdasarkan kebutuhan penelitian, materi yang disiapkan 
oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd, pada saat menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek pada kelas IXF di MTs. Negeri 1 
Jember, dengan menggunakan sumber buku LKS Ilmu Pengetahuan 
Sosial untuk SMP/MTs kelas IX, PT Penerbit Intan Pariwara pada 
halaman 3 sampai 19. Buku yang digunakan oleh pendidik dapat 
dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut: 
65 Iskak, diwawancara oleh peneliti, Jember 15 Mei 2020. 








Buku LKS untuk menyiapkan materi pada peserta didik 
 
Dari gambar 4.2 diatas, untuk mempersiapkan materi 
pembelajaran, pendidik menjelaskan materi interaksi antarruang 
Benua Asia dan benua lainnya sebagai pengetahuan sebelum 
mengerjakan proyek dengan menggunakan buku pedoman LKS pada 
gambar diatas, sehingga LKS ini dapat membantu pendidik 
menjelaskan materi dan membantu peserta didik agar lebih mudah 
memahami materi yang telah dijelaskan. Karena masing-masing 








2) Menyiapkan RPP 
Selanjutnya setelah menentukan materi yang dapat 
digunakan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, 
maka yang kedua, pendidik harus menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mencakup materi, alokasi waktu, alat dan 
bahan, sumber yang digunakan serta proses pembelajaran yang akan 
di terapkan. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Yuliastutik S.Pd, 
selaku pendidik IPS di MTs. Negeri 1 Jember, beliau mengatakan 
yang perlu disiapkan ketika hendak menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek yaitu sebagai berikut: 
Setelah mempersiapkan materi, kemudian pendidik harus 
menyiapkan RPP agar model pembelajaran yang akan kita 
terapkan terarah dan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
Karena di dalam RPP ini sudah lengkap bagaimana peoses 
pembelajarannya, alokasi waktu, sumber belajar, alat dan 
bahan yang aakan digunakan, dll, sehingga mempermudah 
pendidik ketika akan mengajar peserta didik.67 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, RPP merupakan perangkat 
terpenting yang harus disiapkan oleh pendidik saat akan mengajar 
peserta didik. Hal tersebut juga senada dengan pernyataan dari Ibu 
Alfiah, S.Pd selaku waka kurikulum MTs. Negeri 1 Jember, sebagai 
berikut: 
Jadi gini yang perlu disiapkan itu tergantung kita mau 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang 
mana. Model pembelajaran berbasis proyek itu ada tiga yaitu 
model pembelajaran berbasis proyek terstruktur, semi 
terstruktur dan tidak terstruktur. Jika menggunakan yang 
terstruktur maka yang perlu disiapkan semua dari materi, 
 







konsep serta langkah-langkah semua saya yang menyiapkan 
walaupun bahannya dari siswa itu sendiri. Kemudian jika 
menggunakan semi tersktruktur maka sebagian dari saya, 
sebagian dari siswa, saya hanya mengarahkan dan mereka 
yang mencari. Selanjutnya jika menggunakan yang tidak 
terstruktur semua nya totalitas dari siswa, baik materi, bahan 
bahkan bentuk yang akan digunakan itu terserah siswa itu 
sendiri. Jadi semua yang perlu disiapkan tergantung dari 
ketiga macam mana yang mau digunakan, sehingga saya bisa 
menyesuaikan sesuai kondisi siswa itu sendiri. Tapi jika 
dirasa materi itu sulit maka saya menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek yang terstruktur. Keseringan 
saya menggunakan semi terstruktur untuk menerapkan 
kepada anak-anak agar anak-anak juga bisa mandiri. Setelah 
itu, baru saya menyiapkan RPP karena di dalam RPP 
mencakup semua apa yang akan kita lakukan saat mengajar, 
dari alokasi waktu, tujuan, proses belajar hingga sumber 
yang akan kita gunakan sudah benar-benar disiapkan 
sebelum mengajar siswa itu sendiri.68 
 
Berdasarkan hasil wawancara Ibu Alfiah S.Pd, persiapan 
yang akan dilakukan menyesuaikan dengan ketiga tipe model yang 
akan digunakan saat pembelajaran berlangsung, tipe yang sering 
digunakan oleh beliau tipe semi terstruktur agar peserta didik lebih 
mandiri. kemudian pendidik menyiapkan RPP sebagai acuan atau 
pedoman pendidik ketika akan mengajar menggunkan model 
pembelajaran berbasis proyek. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak  Iskak, 
M.Pd selaku kepala MTs. Negeri 1 Jember, mengenai hal yang perlu 
disiapkan untuk menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, 
beliau menyampaikan sebagai berikut:  
RPP merupakan kewajiban bagi setiap guru sebelum 
memulai mengajar, selain untuk laporan kinerja guru itu 
 
68 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
69 
sendiri, RPP juga merupakan rancangan atau rencana apa 
dan bagaimana guru akan mengajar dikelas, menjadi acuan 
guru saat mengajar dan menyesuaikan dengan RPP yang 
guru-guru siapkan sebelumnya, sehingga guru tidak asal-
asalan dalam mengajar, semua sudah tersusun di RPP yang 
di buat sebelumnya sehingga penerapan model yang akan 
digunakan bejalan dengan lancar.69 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti,
perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis proyek, 
pendidik harus menyiapkan RPP terlebih dahulu sebelum mengajar 
di kelas, karena RPP merupakan pedoman bagi setiap pendidik pada 
saat akan mengajar agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Sebagaimana RPP terlampir. 
b. Kesiapan peserta didik
Perencanaan kedua, yaitu pendidik harus melihat kondisi 
kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dengan model 
berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek berbeda dengan 
penggunaan model pembelajaran yang lain, model ini membutukan 
kesiapan peserta didik yang cukup matang sebagai objek utama dalam 
penerapan model ini, karena model pembelajaran berbasis proyek 
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan, peserta 
didik memiliki tugas masing-masing, membutuhkan tenaga untuk 
membuat keterampilan proyek agar hasilnya maksimal, sehingga kondisi 
sebagai kesiapan peserta didik menggunakan model pembelajaran 
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berbasis proyek sangat diperhatikan. Seperti yang dikatakan oleh Ibu 
Yuliastutik, S.Pd, sebagai berikut: 
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek memang sedikit 
sulit diterapkan kepada anak-anak, dari waktunya lumayan lama, 
juga pencarian bahan yang akan digunakan yang sedikit repot bagi 
anak-anak MTs. Dari pertimbangan-pertimbanagan tersebut, saya 
harus benar-benar memperhatikan kondisi peserta didik yang 
akan menggunakan model proyek dengan cara materi yang 
diajarkan sesuai dengan tingkatan mereka, alat dan bahan dalam 
pembuatan proyek mereka kenal atau pernah tahu dan apakah 
anak-anak bisa memahami prosedur pembelajaran. Jadi saya 
sebelum menerapkan model proyek saya melihat kondisi peserta 
didik terlebih dahulu, memungkinkan apa tidak untuk diterapkan 
di kelas.70 
Berdasarkan hasil wawancara pendidik IPS, memperhatiakan 
kondisi peserta didik pada saat akan menerapkan model pembelajaran 
berbasis proyek dikelas, merupakan perencanaan yang tepat untuk 
mengetahui apakah model pebelajaran berbasis proyek dapat di 
laksanakan  apa tidak dalam kegiatan belajar mengajar, karena peserta 
didik merupakan objek utama dalam penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek. Untuk melihat kesiapan peserta didik dalam 
melaksanakan model pembelajaran berbasis proyek dikelas maka 
pendidik harus mengetahui kesiapan tersebut dari materi yang diajarkan 
sesuai dengan tingkatan peserta didik, alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk pembuatan proyek mereka mengenal atau 
mengetahuinya dan peserta didik mampu memahami langkah-langkah 
model pembelajaran berbasis proyek. Senada dengan yang disampaikan 
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oleh waka kurikulum MTs. Negeri 1 Jember Ibu Alfiah, S.Pd, sebagai 
berikut: 
Kalau saya menanyakan kesiapan siswa untuk menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek dengan cara saya menanyakan 
secara langsung kepada siswa, semisal anak-anak besok kita akan 
belajar membuat proyek persebaran flora dan fauna dengan cara 
membedakan flora dan fauna sesuai dengan zona tesebut dengan 
menempelkan gambar pada kertas manila, jika jawaban anak-
anak mau semua dan mau menyiapkan alat bahan yang 
dIbutuhkan, maka saya rasa siswa siap belajar menggunakan 
model pembelajaran berbasis proyek. Maka saya rasa kesiapan 
siswa untuk menerapkan model pembelajaran di kelas sudah dapat 
dilaksanakan, dengan mereka megatakan iya berarti peserta didik 
mampu dan tau alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktik 
tersebut, sehingga dapat dikatakan anak-anak siap melaksanakan 
praktik proyek tersebut.71 
Berdasarkan wawancara waka kurikulum, untuk melihat kesiapan 
peserta didik dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek 
dilakukan dengan cara menanyakan peserta didik siap atau tidak, serta 
dengan cara melihat kemauan peserta didik membawa alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk membuat proyek tersebut. Karena dengan 
peserta didik mau membawa alat dan bahan pembuatan proyek tersebut 
menandakan bahwa peserta didik mampu menyiapkan bahan-bahan yang 
akan digunakan untuk pembuatan proyek, sehingga dapat dikatakan 
peserta didik siap mempraktikan model pembelajaran berbasis proyek. 
Memperhatikan kesiapan peserta didik ketika akan menerapkan model 
pembelajaran juga sesuai dengan pernyataan dari Bapak  Iskak, M.Pd, 
selaku kepala MTs. Negeri 1 Jember, sebagai berikut: 
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Untuk melihat kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, maka kita 
harus mengetahui apakah siswa mampu memahami materi yang 
kita jelaskan, mengenal model yang akan digunakan, memahami 
tahap-tahap yang akan dilaksanakan. Jika memenuhi syarat-syarat 
tersebut, maka dapat dikatakan anak-anak sudah siap menerapkan 
pembelajaran dikelas.72 
Menurut Bapak Iskak, M.Pd, untuk melihat kesiapan peserta 
didik ketika akan menerapkan model pembelajaran dengan melihat 
kemampuan peserta didik seperti pemahaman materi, mengetnal model 
pembelajaran yang akan digunakan serta mampu memahami tahap-tahap 
yang akan dilaksanakan pada saat mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran apapun sehingga hasil yang ingin dicapai akan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, pendidik harus 
memperhatikan kondisi kesiapan peserta didik sebelum menerapkan 
model pembelajaran berbasis proyek pada saat akan diterapkan dikelas, 
dengan cara menyesuaiakan materi sesuai dengan tingkatannya, 
mengetahui alat dan bahan yang akan digunakannya, dan mampu 
memahami prosedur model pembelajaran berbasis proyek yang akan 
diterapkan, karena kesiapan peserta didik merupakan kunci utama dalam 
menerapkan model ini. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
diharapkan agar peserta didik mandiri dan mengasah keterampilannya 
sehingga peserta didik menjadi objek utama dalam pelaksanaan model 
pembelajaran ini. 
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c. Menentukan jadwal penyelesaian proyek
Perencanaan yang perlu disiapkan sebelum menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek berikutnya yaitu membuat jadwal atau 
deadline target penyelesaian proyek secara kolaborasi antara peserta 
didik dan pendidik yang akan menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek agar sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
dengan target yang telah ditentukan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari pendidik IPS, Ibu Yuliastutik, 
S.Pd tentang penentuan jadwal penyelesaian proyek, beliau mengatakan: 
Setelah selesai mempersiapakn materi, RPP, melihat kesiapan 
siswa maka selanjutnya membuat jadwal target penyelesaian 
proyek tersebut, karena jika tidak dIbuat jadwal maka anak-anak 
akan mengentengkan proyek tersebut, tidak akan selesai kalau 
tidak di buat jadwal. Membuat jadwal penyelesaian proyek saya 
lakukan dengan perwakilan tiap kelompok sehingga setiap 
kelompok tau kapan proyek tersebut harus diselesaikan, sehingga 
penyelesaian proyek serentak semua kelompok.73 
Pembuatan jadwal atau target penyelesaian proyek dilakukan oleh 
pendidik IPS dan perwakilan setiap kelompok kelas IXF di MTs. Negeri 
1 Jember agar proyek dapat selesai sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan, sehingga penyelesaian proyek secara serentak selesai. 
Pernyataan ini juga dibenarkan oleh salah satu perwakilan kelompok 
yaitu Fahmi Firmansyah, selaku ketua kelas IXF, pernyataan tersebut 
sebagai berikut: “Ibu guru membuat kesepakan dengan anggota 
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kelompok lainnya mengenai jadwal dan kapan proyek yang kita buat 
harus diselesaikan, dengan persetujuan Ibu guru dan anggota kelompok, 
supaya selesainya bareng-bareng74” 
Seluruh perwakilan kelompok membuat kesepakatan bersama 
pendidik dengan menentukan target penyelesaian proyek yang akan 
dilaksanakan di kelas IXF, agar proyek selesai secara bersamaan. Hal 
tersebut juga disampaikan oleh Ibu Alfiah, S.Pd, selaku waka kurikulum, 
sebagai berikut: 
Perencanaan terakhir dengan membuat jadwal penyelesaian 
proyek, agar anak-anak tidak menganggap remeh proyek yang 
dikerjakan. Dengan membuat jadwal pelaksanaan sampai 
penyelesaian proyek maka anak-anak akan memiliki gambaran 
kapan harus menyelesaikan proyek tersebut, sehingga tidak ada 
kelompok yang terlambat atau keteteran menyelesaikan proyek 
tersebut.75 
Perencanaan selanjutnya pembuatan jadwal penyelesaian proyek 
yang dilakukan agar peserta didik kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember 
mengerjakan proyek secara terjadwal dan menyelesaikannya dengan 
tepat waktu karena hal tersebut juga termasuk penilaian model 
pembelajaran berbasis proyek tahap perencanaan, sehingga tidak ada 
kelompok yang terlambat atau keteteran untuk menyelesaikan proyek 
tersebut. Berdasarkan hasil dokumentasi, Ibu Yuliastutik, S.Pd selaku 
pendidik IPS dan peserta didik kelas IXF membuat jadwal target 
74 Fahmi Firmmansyah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 
75 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, 15 Mei 2020. 
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penyelesaian proyek yang akan dilaksanakan untuk menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek, sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jadwal target penyelesaian mata pelajaran IPS 
Model pembelajaran berbasis proyek 
Tahun Pelajaran 2019/202076 
No Hari/Tanggal Kegiatan Kelas 
1. Senin, 16-09-19 Penguasaan materi IXF 
2. Rabu, 25-09-19 
Pembentukan kelompok 
dan pembagian tugas 
IXF 




dan penilaian kinerja 
peserta didik 
IXF 
4. Rabu, 09-10-19 
Presentasi hasil kerja 
kelompok 
IXF 
Pembuatan jadwal penyelesaian proyek ini, dipersiapkan secara 
matang yakni orang yang berperan di dalamnya baik pendidik ataupun 
peserta didik ikut memikirkan agar proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Jadi, jadwal sudah tersusun rapi yang akan 
di mulai pada tanggal 16 september sampai dengan 09 Oktober 2019 
pada kelas IXF di MTs. Negeri 1 Jember. 
Jadi, perencanaan model pembelajaran berbasis proyek di kelas 
IXF MTs. Negeri 1 Jember dilakukan dengan cara memperhatikan 
kesiapan pendidik dengan menentukan materi dan pembuatan RPP, 
memperhatikan kesiapan peserta didik dengan materi yang disampaikan 
sesuai dengan tingkatannya, alat dan bahan yang digunakan mudah 
76 Dokumentasi, di MTs. Negeri 1 Jember, 16 September 2019. 
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dikenal oleh peserta didik serta peserta didik memahami langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek yang akan diterapkan. 
2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Negeri 1 Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Dalam proses pembelajaran ketika sudah memiliki rancangan atau 
perencanaan dalam melakukan suatu kegiatan belajar mengajar sesuai 
tujuan yang ingin dicapai, agar rencana itu tidak sia-sia, maka hal yang perlu 
dilakukan untuk mewujudkan rencana tersebut yaitu bagaimana 
pelaksanaan rencana yang kita rancang agar dapat berjalan sesuai rencana 
yang kita buat. 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang diatur 
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan 
mencapai hasil yang diharapkan. Sesuai dengan perencanaan model 
pembelajaran berbasis proyek yang disampaikan oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd 
maka beliau juga menjelaskan bentuk model pembelajaran berbasis proyek 
yang telah dilaksanakan di kelas, berikut penjelasannya: 
Sementara ini, materi yang sudah saya terapkan menggunakan 
model pembelajaran berbasis proyek di kelas yaitu peta timbul 
sederhana menggunakan barang bekas materi interaksi antarruang 
benua Asia dan benua lainnya materi kelas IX pada mata pelajaran 
IPS, materi ini yang saya terapkan dikelas.77 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, model pembelajaran berbasis 
proyek pada mata pelajaran IPS sudah diterapkan yaitu pembuatan peta 
77 Yuliastutik, Wawancara, Jember, 21 April 2020. 
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timbul sederhana Benua Asia dan benua lainnya pada kelas IX yang sesuai 
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar ilmu pengetahuan sosial. 
Model pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan pendidik IPS sesuai 
kompetensi inti 4 yaitu peserta didik dapat mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori kebangsaan. Hal tersebut 
juga sejalan dengan kompetensi dasar kelas IX yaitu menyajikan hasil telaah 
tentang perubahan Keruangan dan Interaksi Antarruang Benua Asia dan 
benua lainnya yang diakibatkan dengan faktor alam, manusia dan 
pengaruhnya terhadap keberlangsungan kehidupan manusia dalam 
ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik dengan indikator pencapaian 
peserta didik menerapkan aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan 
waktu dalam perkembangan kependuduk. Pembuatan peta timbul Benua 
Asia dan benua lainnya dibuat secara sesederhana mungkin karena melihat 
kondisi peserta didik kelas IX yang sudah tidak memiliki waktu yang lama 
untuk menyelesaikan materi pembelajaran. Pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis proyek ini hanya dilakukan tiga kali pertemuan. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada Ibu Alfiah S.Pd selaku 
waka kurikulum mengenai penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
di MTs. Negeri 1 Jember beliau mengatakan: 
Iya disini yang saya ketahui dari hasil proyek anak-anak di 
perpustakaan, ada beberapa guru yang menerapkan model 
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pembelajaran berbasis proyek, tidak hanya guru IPS saja tapi juga 
guru mata pelajaran yang lain, karena mereka ingin 
mengembangkan kemampuan anak agar bisa kreatif dengan 
menyesuaikan kemampuan anak, materi dan waktu, untuk 
menerapkan model itu kan perlu banyak waktu, biasanya guru kelas 
VII yang kebanyakan pakai model pembelajaran seperti itu.78 
Penerapan model pembelajaran berbasis proyek di MTs. Negeri 1 
Jember, juga di dukung oleh kepala Madrasah yaitu Bapak Iskak, M.Pd, 
beliau mengatakan: 
Semua model atau metode pembelajaran yang akan digunakan oleh 
guru-guru di madrasah, disini kami berusaha selalu mendukungnya 
dengan cara menyediakan sarana dan prasarana yang baik seperti 
ruang kelas yang bersih, kelengkapan buku diperpustakaan, alat 
peraga di laboraturium, kalau seperti model proyek guru bisa 
menggunakan contoh alat peraga seperti globe, peta, dll, agar peserta 
didik belajar  dengan merasa nyaman dan kebutuhan terpenuhi.79 
Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek  didukung oleh kepala 
Madrasah, model ini juga tidak begitu sulit untuk dilaksanakan oleh peserta 
didik sehingga ada beberapa pendidik yang menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek di MTs. Negeri 1 Jember. Dari kebutuhan 
penelitian dimana peneliti akan meneliti model pembelajaran berbasis 
proyek pada kelas IX materi interaksi antarruang benua Asia dan benua 
lainnya dengan pembuatan proyek peta timbul dari barang bekas yang telah 
dilaksanakan dikelas IXF di MTs. Negeri 1 Jember. 
Materi dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 
ini dapat memotivasi peserta didik untuk lebih semangat belajar. Dapat kita 
78 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember  ̧15 Mei 2020. 
79 Iskak, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
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lihat dari wawancara Annisa Putri selaku peserta didik kelas IXF, sebagai 
berikut: 
Iya bu, menurut saya belajar menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek ini membuat saya lebih semangat belajar, karena di 
buat kelompok, terus tidak jenuh kita praktik membuat peta secara 
langsung, temen-temen juga memiliki tugas dan kewajiban masing-
masing, jadi semua dibagi rata tugasnya, sama-sama kerja juga.80 
Dapat ditarik kesimpulan dari wawancara bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek tidak begitu sulit untuk diterapkan kepada 
peserta didik sehingga dapat membuat peseta didik termotivasi dan 
semangat belajar dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar pelajaran IPS. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak  Iskak, M.Pd selaku 
kepala MTs. Negeri 1 Jember mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis proyek. Beliau mengatakan: 
Langkah yang pertama menentukan materi, kedua teknik pengerjaan 
proyek, ketiga cara mengerjakan proyek tersebut, keempat mulai 
mengerjakan atau proses pengerjaan, kelima pengumpulan proyek 
dan yang terakhir evaluasi atau presentasi, itu yang saya ketahui 
langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek, disini juga 
banyak guru yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek 
terbukti dengan adanya hasil karya anak-anak yang ada di 
perpustakaan.81 
Dari penjelasan kepala Madrasah bahwasannya pendidik sudah 
banyak yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek ini. Menurut 
beliau model pembelajaran ini cukup efektif agar siswa mampu berkarya 
dan aktif dalam pembelajaran untuk digunakan, hanya saja guru yang 
mengajar harus benar-benar memperhatikan proses berjalannya 
80 Anissa Putri, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020 







pembelajaran yaitu dengan melakukan pengawasan atau pemantauan 
perkembangan proyek yang dIbuat dengan baik.  
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Alfiah, S.Pd selaku 
waka kurikulum MTs. Negeri 1 Jember mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis proyek, sebagai berikut: 
Kalau saya langkah pertama membentuk kelompok dan pemberian 
materi, kedua cara mengerjakan proyek, ketiga jadi langsung 
praktek membuat proyek tersebut dengan harapan tidak mengulur 
waktu. Setelah proses dilaksanakan, kemudian dilanjutkan evaluasi 
dengan presentasi kelompok dan tes lisan satu persatu dengan saya.82 
 
Berdasarkan wawancara tersebut senada dengan apa yang 
disampaikan oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd selaku pendidik mata pelajaran IPS 
kelas IXF, pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek di MTs. Negeri 
1 Jember, maka terdapat langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis proyek di MTs. Negeri 1 Jember sebagai berikut:  
Langkah pertama memberikan materi terlebih dahulu, kedua 
pembentukan kelompok, ketiga pembagian tugas yang mencakup 
cara mengerjakan tugas dan membuat jadwal atau deadline kapan 
tugas selesai, keempat memantau perkembangan atau pekerjaan 
siswa, kemudian menilai pekerjaan siswa dengan mempresentasikan 
hasil kerja kelompok, terakhir mengevaluasi pekerjaan siswa, 
kurang lebih seperti itu.83 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, di kelas IXF bahwasannya 
mata pelajaran IPS dilaksanakan hari senin dan rabu. Sebelum proses 
pembelajaran di mulai pendidik memimpin doa belajar secara bersama-
sama dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
 
82 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember  ̧15 Mei 2020. 




pembelajaran ini terdapat langkah-langkah model pembelajaran berbasis 
proyek yang tidak dilakukan hanya dalam satu kali pertemuan saja, diantara 
langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek terdiri dari: 
Penguasaan materi, membentuk kelompok, pembagian tugas dan jadwal 
penyelesaian proyek, memantau pekerjaan peserta didik, menilai kinerja 
peserta didik dan presentasi hasil kerja kelompok. 
a. Langkah pertama: Penguasaan materi
Langkah pertama pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
proyek di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember yaitu dengan penguasaan 
materi yang sesuai dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu 
Yuliastutik, S.Pd, selaku pendidik IPS ketika menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek, sebagai berikut: 
Langkah pertama yang saya terapkan dengan model 
pembelajaran berbasis proyek yaitu penguasaan materi, agar 
peserta didik sebelum membuat proyek sudah paham terlebih 
dahulu materi yang akan di buat proyek, sehingga 
mempermudah pengerjaan dan pemahaman materi saat 
membuat proyek.84 
Berdasarkan wawancara tersebut, Ibu Yuliastutik, S.Pd ketika 
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek di kelas IXF MTs. 
Negeri 1 Jember, langkah pertama yaitu penguasaan materi kepada 
peserta didik agar mempermudah peserta didik memmahami materi 
84 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
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sebelum membuat proyek. Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan 
Ibu Alfiah, S.Pd selaku waka kurikulum, beliau mengatakan: 
Kalau saya langkah pertama membentuk kelompok dan 
pemberian materi satu minggu sebelum proses dimulai. Selama 
2 jam pelajaran saya memantapkan materi terlebih dahulu agar 
anak-anak benar-benar paham materinya sebelum membuat 
proyeknya, supaya mempermudah siswa ketika proses 
pembuatan proyek dimulai. Karena salah satu target utama 
dalam model ini, membuat proyek agar dapat menjadi media diri 
sendiri untuk memudahkan anak-anak mengerti materi secara 
mudah.85 
Menurut Ibu Alfiah, S.Pd penguasaan materi harus dilaksanakan 
seminggu sebelum proses pembuatan proyek dimulai agar peserta didik 
benar-benar memahami materi yang akan digunakan dalam pembuatan 
proyek tersebut. Penguasaan materi sebelum memulai bembuatan 
proyek dapat membuat peserta didik lebih memahami materi dengan 
mudah, seperti hasil wawancara yang disampaikan oleh Dea Aulia Ruly 
selaku peserta didik kelas IXF sebagai berikut: 
Kalau kata saya bu, belajar menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek buat saya lebih paham materi yang diajarkan 
lebih mudah, karena pemberian materi sama praktik jadwalnya 
beda jadi mikirnya gantian, setelah materi paham baru praktik.86 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Debi Aurelia selaku peserta 
didik kelas IXF, ia mengatakan: 
“Buatْsayaْdenganْbelajar sambil membuat proyek materi yang 
saya pahami lebih mudah bu, karena kita praktik secara 
langsung dan secara kelompok sehingga kita saling tukar 
pendapat jika ada materi yang dirasa kurang paham.87” 
85 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember  ̧15 Mei 2020. 
86 Dea Aulia Ruly, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 
87 Debi Aurelia, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 
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Ketika penguasaan materi sebelum praktik pembuatan proyek, 
dapat membuat peserta didik lebih mudah memahami materi karena 
setelah pemberian materi dilanjut dengan pembuatan proyek yang mana 
materi tersebut langsung di praktikkan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada gambar 4.3 
observasi peneliti di kelas IXF hari senin jam pelajaran ke 7-8 setelah 
jam istirahat kedua yaitu pada pukul 12.10-13.30 WIB.88 Sesuai dengan 
RPP, maka guru mengawali dengan membaca doa dan menjelaskan 
topik, tujuan pemelajaran serta pengantar terkait dengan materi IPS 
tentang interaksi antarruang di benua Asia dan benua lainnya dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari dan contoh pembuatan proyek yang akan 
dilaksanakan. Sebagai contoh peserta didik disuruh menunjukkan 
dimana benua terbesar di dunia, pelaksanaan dilakukan sesuai 
perencanaan yang tertera di RPP. Selanjutnya pendidik menjelaskan 
materi, alat dan bahan, cara kerja, jadwal penyelesaian proyek, sistem 
penilaian dan menunjukkan contoh proyek yang akan di laksanakan 
pada tatap muka mata pelajaran IPS berikutnya, pendidik juga meminta 
peserta didik untuk menulis kesimpulan yang disampaikan oleh 
pendidik, serta memberi kesempatan bagi peserta didik yang belum 
paham untuk bertanya kepada pendidik, karena tidak ada pertanyaan 
dari peserta didik maka kegiatan diakhiri dengan menarik kesimpulan 
yang telah disampaikan, pendidik juga mengingatkan kegiatan yang 







akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya, kemudian pendidik 
mmengakhiri pembelajaran dengan membaca doa penutup bersama-




Pemberian Materi  
 
Berdasarkan gambar 4.3 pendidik memberikan materi tentang 
karakteristik, interaksi antarruang serta kerjasama antara benua Asia 
dan benua lainnya kepada peserta didik. Setelah pemberian materi 
selesai dilaksanakan di kelas XIF MTs. Negeri 1 Jember, maka 





89 Observasi di MTs. Negeri 1 Jember. 16 September 2019. 
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b. Langkah kedua: Membentuk kelompok dan pembagian tugas
Langkah kedua pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
proyek yaitu pembentukan kelompok dan pembagian tugas. 
1) Pembentukan kelompok
Pembentukan kelompok menjadi 5 kelompok yang terdiri 
dari 7-8 peserta didik dengan banyak 37 peserta didik di kelas IXF 
MTs. Negeri 1 Jember. Pembentukan kelompok disesuaikan pada 
kolaborasi peserta didik yang aktif maupun kurang aktif. Tingkat 
keaktifan peserta didik menjadi panutan sebagai ketua kelompok. 
Dalam penentuan ketua kelompok Ibu Yuliastutik, S.Pd mengatakan 
bahwa: 
Sesuai dengan kurikulum 13, bahwa guru dianjurkan 
membentuk kelompok dalam setiap pembelajaran agar siswa 
dapat berdiskusi dan bertukar pendapat dalam kelompok. 
Dalam pemilihan kelompok kita sebagai guru harus tau dulu 
bagaimana karakter setiap anak, tingkat keaktifan di kelas 
gimana, tidak mungkin dalam satu kelompok dipilih yang 
aktif semua atau pasif semua dikelas, kan tidak akan jalan. 
Yang membentuk kelompok guru, karena jika siswa memilih 
sendiri akan ada unsur suka atau tidak suka antar teman, 
kadang anak yang aktif atau mau bekerja milih yang juga 
sama aktifnya, yang pasif cenderung di tolak untuk ikut 
kelompoknya. Setelah terbentuk kelompok secara rata maka 
guru menunjuk lagi anak yang paling aktif dan kreatif dalam 
kelompok itu sebagai ketua kelompok agar dapat 
mempertanggungjawabkan tugas pembuatan proyek ini, 
model ini cenderung lama waktunya, jadi harus benar-benar 
teliti memilih ketua kelompok.90 
Menurut hasil wawancara diatas, pembentukan kelompok 
dilakukan dengan berkolaborasi antara peserta didik yang aktif dan 
90 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
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kurang aktif dalam pembelajaran, agar dapat bertukar pendapat dan 
berdiskusi antara satu sama lain sehingga pembelajaran efektif dan 
dapat menghasilkan proyek yang sempurna. Peneliti juga melakukan 
wawancara kepada Ibu Alfiah, S.Pd selaku waka kurikulum dimana 
jawaban beliau senada dengan yang disampaikan oleh Ibu 
Yuliastutik, S.Pd. Beliau mengatakan: 
Pembagian kelompok yang saya terapkan tidak pernah 
campur antara laki-laki dan perempuan semua dibedakan 
minimal 5-6 orang tiap kelompok namun dalam setiap 
kelompok ada anak yang aktif dan pasif agar anak-anak 
dapat mengembangkan keterampilannya bersama-sama. 
Untuk memilih kelompok dan ketua kelompok saya tunjuk 
berdasarkan keaktifan anak tersebut biar bisa merata antara 
anak yang aktif dan kurang aktif, sehingga dapat mengayomi 
teman-temannya seperti presentasi dan pembuatan laporan 
agar selesai tepat waktu. Kalau gak gitu, maka anak-anak 
dikhawatirkan serawutan milih kelompok dan ketua 
kelompok yang berdampak pada pelaksanaan model 
pembelajaran ini.91 
Berdasarkan wawancara berikut, pembentukan kelompok 
juga dilakukan secara kolaborasi antara peserta didik yang aktif dan 
pasif sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
keterampilannya secara bersama-sama, dengan mengantisipasi agar 
peserta didik tidak serawutan memilih kelompok sesuai 
keinginannya sendiri, sehingga dapat berpengaruh pada proyek yang 
akan dIbuat. Pemilihan ketua kelompok juga berdasarkan peserta 
didik yang kreatif dan aktif agar dapat bertanggungjawab 
mengayomi anggota kelompoknya saat proses pembuatan proyek. 







Berdasarkan observasi pembentukan kelompok dan 
pembagian tugas dilaksanakan pada jadwal pelajaran IPS berikutnya 
yaitu pada hari rabu jam ke 3-4 sebelum jam istirahat pukul 08.40-
10.00 di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember.92 Sesuai dengan RPP yang 
akan dilaksanakan, maka guru mengawali pembukaan dengan salam 
dan membaca doa secara bersama-sama untuk membuka kegiatan 
belajar mengajar kemudian dilanjutkan menjelaskan topik serta 
tujuan pembelajaran. Setelah pembentukan kelompok selesai maka 
Ibu Yuliastutik, S.Pd menjelaskan cara mendesain dan mengerjakan 
proyek tersebut. Cara kerjanya yaitu pertama, siapkan alat dan bahan 
yang mencakup cetakan peta sesuai bagian kelompok, kardus bekas, 
kertas putih, lem, gunting, cutter, penggaris, pensil warna serta 
kardus berbentuk persegi atau persegi panjang sesuai kebutuhan 
yang telah di bungkus dengan kertas putih polos. Kedua, tempel 
cetakan peta diatas kardus bekas lalu gambarlah pola mengikuti 
bentuk peta tersebut. Ketiga, setelah gambar selesai maka potong 
kardus sesuai bentuk peta yang telah ditempel tadi. Keempat, kardus 
yang digunting sehingga berbentuk peta di tempel pada kardus 
persegi putih tadi. Kelima, tulislah karakteristik dari benua sesuai 
peta yang dIbuat kelompok. Kemudian di lanjut untuk mewarnai 
peta tersebut sesuai kreativitas kelompok masing-masing.93 Cara 
 
92 Observasi di MTs. Negeri 1 Jember, 25 September 2019. 
93 Observasi di MTs. Negeri 1 Jember, 16 September 2019. 
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kerja menggunakan model pembelajaran berbasis proyek yang 
diterapkan di kelas XIF MTs. Negeri 1 Jember, juga sesuai dengan 
penugasan untuk peserta didik di LKS Ilmu Pengetahuan Sosial 
karya dengan penerbit Intan Pariwira yang Ibu Yuliastutik, S.Pd 
gunakan di kelas IXF, sebagai berikut: 
Gambar 4.4 
Aktivitas peserta didik dalam pembuatan proyek 
Berdasarkan gambar 4.4 buku LKS tersebut berisi tentang 
aktivitas atau cara kerja yang harus dilaksanakan oleh peserta didik 
dalam pembuatan proyek. Pertimbangan pemilihan kelompok 
seperti ini dapat membuat peserta didik lebih berani mengemukakan 
pendapat karena mereka tidak akan merasa takut jika harus bertanya 
dengan teman sejawatnya, seperti yang disampaikan oleh Fahmi 
Firmansyah selaku ketua kelas IXF, ia berpendapat sebagai berikut: 
Pembelajaran yang dIbuat kelompok seperti ini menurut saya 
lebih menyenangkan dan tidak menegangkan, karena jika 
saya tidak tau, saya tidak sungkan untuk bertanya kepada 
teman kelompok saya, kalau dibagi tugas dengan ketua 







mengerjakan tugas. Jadi dalam kelompok kesempatan saya 
berdiskusi lebih berani mengemukakan pendapat.94 
 
Dari hasil wawancara diatas, pertimbangan pendidik 
memilih kelompok dan ketua kelompok disesuaikan dengan 
keaktifan dan kreativitas masing-masing peserta didik, karena akan 
berpengaruh pada proses pengerjaan proyek tesebut. Pembagian 
kelompok sesuai kesepakatan pendidik dan peserta didik di kelas 
IXF MTs. Negeri 1 Jember dapat dilihat pada tabel 4.5, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 





















































Pembagian kelompok terdiri dari 7-8 orang  sesuai dengan 
dilakukan oleh beberapa pendidik di MTs. Negeri 1 Jember karena 
dirasa ini lebih efektif dan efesien dalam proses pelaksanaan model 




94 Fahmi Firmasyah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 







2) Pembagian tugas 
Setelah pembentukan kelompok selesai, maka dilanjutkan 
dengan pembagian tugas setiap kelompok. Seperti yang dikatakan 
oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd sebagai berikut: 
Saya hanya mengarahkan anak-anak agar semua kebagian 
tugas, misalnya anak si a yang membawa kardusnya, si b 
bawa kertas putih dan lem, dan si c mencari materi, dst. 
Hingga mereka semua mempunyai tanggungjawab individu 
ketika mengerjakan proyek secara bersama-sama. Jadi anak-
anak ada yang menggunting, menggambar serta menilai 
kerja kelompok mereka, ntah kurang ini, kurang itu. Anak-
anak tidak akan merasa bosan atau tidak mempunyai tugas. 
Kemudian anak-anak yang membagi sendiri sesuai 
kemampuan mereka.96 
 
Menurut Ibu Yuliastutik, S.Pd, saat pembagian tugas kepada 
peserta didik beliau mengarahkan, memberi bimbingan dan 
mengatur tugas masing-masing peserta didik agar setiap anak 
memiliki tanggungjawab sendiri, sehingga pada saat model 
pembelajraan berlangsung semua peserta didik aktif.   
Dengan pembagian tugas seperti ini, maka peserta didik 
merasa lebih memiliki rasa tanggungjawab dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. Pembagian tugas secara merata membuat 
peserta lebih aktif menyelesaikan proyek yang akan dIbuat, seperti 
tanggapan Ira Dwi Ayu selaku peserta didik kelas IXF sebagai 
berikut:  
Saya setuju penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
dengan pembagian tugas secara merata bu, jadi anak-anak 
memiliki rasa tanggungjawab terhadap tugas masing-masing 
tidak hanya numpang nama kalau sudah selesai aja, jadi 
 
96 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
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teman-teman lebih aktif dalam menyelesaikan proyek arena 
sudah ada tugas masing-masing.97 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dengan pembagian 
tugas yang diberikan oleh pendidik dapat membuat peserta didik 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran berbasis proyek pada 
pelajaran IPS terutama saat pembuatan proyek. Pernyataan tersebut 
juga senada dengan pernyataan Ibu Alfiah, S.Pd selaku waka 
kurikulum, sebagai berikut: 
Saat saya menggunakan model proyek di kelas, pembagian 
tugas untuk masing-masing anak saya bagi, karena biar 
semuanya kebagian tugas, ada yang cari materi, bawa 
bahannya, bawa alatnya dsb, jadi tidak ada alasan anak tidak 
ikut berpartisipasi mengerjakan proyek.98 
Pembagian tugas kepada peserta didik dilakukan agar 
peserta didik memiliki tugas mandiri setiap anak. Saat pembuatan 
proyek tidak ada peserta didik yang tidak berpartisipasi dalam 
pembuatan proyek. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti, setelah dua jam 
pelajaran berakhir dengan pembentukan kelompok dan pembagian 
tugas, maka pendidik memberi kesimpulan yang telah dipelajari hari 
ini, kemudian dilanjutkan dengan membaca doa yang dipinpin oleh 
ketua kelas dan memberi salam untuk mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar pada hari ini.99 
97 Ira Dwi Ayu, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 
98 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 




Pembentukan Kelompok dan Pembagian Tugas100 
Berdasarkan gambar 4.5 pembentukan kelompok dan 
pembagian tugas pada peserta didik di kelas IXF MTs. Negeri 1 
Jember dilakukan pada pertemuan kedua di hari rabu jam pelajaran 
ke 4-5 dengan pemilihan kelompok secara acak dan pembagian 
tugas secara tersusun setiap kelompok. 
c. Langkah ketiga: Proses pembuatan proyek, pemantauan
perkembangan proyek dan penilaian kinerja peserta didik 
Pada pertemuan ketiga, pelaksanaan model pembelalajaran 
berbasis proyek peserta didik melakukan proses pembuatan proyek dan 
pendidik memantau perkembangan proyek serta menilai kinerja peserta 
didik dalam membuat proyek tersebut. 
100Dokumentasi di MTs. Negeri 1 Jember, 25 September 2019. 
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1) Proses pembuatan proyek
Pada tahap ini merupakan langkah inti dalam pelaksanaan 
model pembelajaran berbasis proyek yang dilaksanakan oleh peserta 
didik kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember, dimana peserta didik mulai 
mengerjakan proyek mereka dengan sangat teliti dan hati-hati, 
mengeluarkan kemampuan kreativitas mereka, serta bertukar 
pendapat bagaimana agar menghasilkan proyek yang sempurna. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Yuliastutik, S.Pd, 
sebagai berikut: 
Kegiatan inti dari model pembelajaran berbasis proyek ini ya 
pada saat anak-anak membuat proyek tersebut, dimana anak-
anak mulai mempraktikkan apa yang di jelaskab 
sebelumnya, mereka mulai mengeluarkan kemampuan 
kreatifnya, saling tukar pendapat agar menghasilkan proyek 
yang sempurna. Disini mereka juga berlomba-lomba 
menghasilkan karya yang terbaik dari kelompok lain. Rasa 
antusias dan semangat peserta didik dapat dilihat saat proses 
pembuatan ini.101 
Peran peserta didik yang terpenting dalam pelaksaan model 
pembelajaran berbasis proyek yaitu pada saat peserta didik membuat 
proyek dengan kemampuan kreativitasnya, saling bertukar pendapat 
antar teman agar dapat membuat proyek yang terbaik. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh Ibu Alfiah, S.Pd selaku waka kurikulum 
MTs. Negeri 1 Jember, sebagai berikut: 
Pada saat proses pembuatan proyek, pasti anak-anak akan 
merasa senang karena ini yang mereka tunggu, saat mereka 
mempraktikan teori yang diajarkan sebelumnya. Disini anak-
anak mulai berfikir kritis, mulai mengasah kekreatifannya, 
101 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
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saling mendukung antar teman agar mereka bisa meghasilkan 
sebuah proyek yang bagus.102 
Pada kegiatan ini, peserta didik benar-benar melakukan 
peran utamanya yaitu membuat proyek dengan mengeluarkan 
kemampuan kreatifitasnya, saling bekerjasama antar teman agar 
dapat menghasilkan proyek yang diharapkan oleh setiap kelompok 
di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember. Penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek ini di dukung oleh kepala MTs. Negeri 1 Jember, 
berikut pernyataan beliau: 
Semua model atau metode pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru-guru di madrasah, disini kami berusaha 
selalu mendukungnya dengan cara menyediakan sarana dan 
prasarana yang baik seperti ruang kelas yang bersih, 
kelengkapan buku diperpustakaan, alat peraga di 
laboraturium, kalau seperti model proyek guru bisa 
menggunakan contoh alat peraga seperti globe, peta, dll, agar 
peserta didik belajar  dengan merasa nyaman dan kebutuhan 
terpenuhi.103 
Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek  didukung oleh 
kepala Madrasah, dengan menyiapkan sarana prasarana pendukung 
untuk model pembelajaran berbasis proyek di MTs. Negeri 1 
Jember. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
tatap muka ketiga yaitu hari senin, pada jam pelajaran ke 7-8 setelah 
istirahat pukul 12.50-13.30 WIB, di kelas IXF MTs. Negeri 1 
102 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 







Jember. Kegiatan ini dilaksanakan di dalam kelas, sebelum proses 
pembelajaran di mulai, pendidik memberi salam, kemudian pendidik 
memerintah ketua kelas untuk berdoa bersama untuk memulai 
kegiatan belajar mengajar. Dilanjutkan pendidik menyampaikan 
topik dan tujuan pembelajaran serta pengantar terkait pentingnya 
berkerjasama dan menghargai pendapat orang lain. Setelah 10 menit 
berlalu, maka dilanjutkan untuk memulai proses pembuatan proyek 
tersebut. Pembuatan proyek dimulai, berdasarkan observasi peserta 
didik dibagi menjadi 5 kelompok sesuai kesepakatan sebelumnya, 
kemudian peserta didik membentuk formasi kelompok dengan 
memilih tepat yang sesuai kesepakatan kelompok sehingga dapat 
bergabung dengan anggotanya dan mengerjakan bersama. Peserta 
didik mulai meyusun proyek secara bersama-sama.104 Berikut 
dokumentasi proses pembuatan proyek peta timbul sederhana kelas 
IXF: 
 









Proses Pembuatan Proyek105 
 
Berdasarkan dokumentasi pada gambar 4.6, peserta didik 
membentuk farmasi sesuai dengan kelompok mereka dan memilih 
tempat yang nyaman untuk membuat proyek pembuatan peta timbul 
sederhana benua Asia dan benua lainnya. Dengan pemilihan tempat 
sesuai keinginan peserta didik agar peserta didik leluasa saat 
membuat proyek tersebut, dengan syarat tidak mengganggu 
kelompok yang lain. Dapat dilihat pada gambar diatas peserta didik 
dengan sangat teliti dan hati-hati mengerjakan proyek besama 
anggota kelompok mereka. Berikut dokumentasi salah satu 
kelompok kelas IXF: 
 









Proses Pembuatan Proyek106 
 
Pada gambar 4.7 berikut, salah satu kelompok memilih 
tempat untuk pembuatan proyek di tempat duduk mereka, pemilihan 
tempat di tempat duduk agar mereka tidak menyia-nyiakan waktu 
untuk mencari tempat. Hal tersebut tidak mengurangi kekompakan 
pada saat pembuatan proyek tersebut. 
2) Pemantauan perkembangan proyek dan penilaian kinerja peserta 
didik 
Dalam proses pembuatan proyek, maka pendidik melakukan 
pemantauan perkembangan proyek serta menilai kinerja peserta 
didik dengan cara melihat dan mengecek tiap kelompok secara 
keliling. Seperti yang dikatakan leh Ibu Yuliastutik, S.Pd selaku 
pendidik IPS yang dilakukan pada kelas IXF di MTs. Negeri 1 
Jember, sebagaimana dijelaskan: 
 
106Dokumentasi di MTs. Negeri 1 Jember, 30 September 2019. 
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Cara memantau anak-anak tiap guru itu beda-beda, kalau 
saya jika penilaian di luar kelas maka saya melakukan 
kerjasama dengan ketua kelompok masing-masing. Ketua 
kelompok memiliki tugas mencatat siapa saja yang ikut 
mengerjakan proyek tersebut tanpa sepengetahuan anggota 
kelompok karena ketua kelompok yang lebih tau aktivitas 
teman-temannya, kemudian setiap pertemuan dikumpulkan 
ke saya  nama-nama siapa yang ikut ngerjakan dan 
sebaliknya. Keseringan anak-anak ngerjakan di kelas, 
karena proyek tidak di bawa pulang saat ada waktu kodong 
biasanya mereka melanjutkan proyek itu, jadi juga enak buat 
saya untuk memantau. Saat di kelas saya kira mungkin sama 
dengan guru lain saya keliling melihat, menilai dan 
menanyakan bagaimana anak-anak mengerjakan proyek 
tersebut.107 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, peserta didik mulai 
mengerjakan proyek sesuai cara kerja yang dijelaskan sebelumnya 
dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan sesuai kelompok 
masing-masing yang di pantau oleh pendidik secara keliling kepada 
setiap kelompok, hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
Ibu Alfiah, S.Pd selaku waka kurikulum, sebagai berikut: 
Ketika pembelajaran berlangsung saya selalu pantau anak-
anak di kelas, saya tidak pernah keluar kelas selama proses 
pembuatan proyek sampai pembelajaran berakhir. Melihat 
bagaimana kinerja anak-anak, paham apa belum dengan apa 
yang akan dikerjakan. Saya megang tabel penilaian untuk 
menilai anak-anak setiap individu. Jadi mereka termotivasi 
untuk mengerjakan karena mereka memiliki rasa takut tidak 
saya kasih nilai. Tidak hanya itu, saya juga memantau 
perkembangan proyek mereka diluar jam pelajaran, kadang 
sama anak-anak proyek itu tidak dibawa pulang ditaruh di 
dalam kelas, anak-anak ketika sudah ada jam kosong mereka 
melanjutkan menggarap proyek itu, waktu istirahat, ketika 
guru belum masuk, jadi saya memantaunya seperti itu.108 
107 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
108 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember  ̧15 Mei 2020. 
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Berdasarkan wawancara tersebut, pemantauan 
perkembangan proyek tidak hanya dilakukan didalam kelas  atau di 
jam pelajaran saja tetapi juga di luar jam pelajaran seperti ada waktu 
luang, jam kosong, istirahat dan ketika guru belum masuk kelas. Jika 
pemantauan dilakukan di kelas maka pendidik melihat dan 
memantau secara keliling di kelas. Peneliti juga melakukan 
wawancara dengan Bapak  Iskak, M.Pd selaku kepala MTs. Negeri 
1 Jember mengenai cara memantau perkembangan peserta didik 
membuat proyek. Beliau mengatakan: 
Biasanya saat diluar kelas saya memantau dengan 
menanyakan tiga hari sekali bagaimana perkembangan 
proyek yang mereka buat, karena tidak mungkin saya 
menanyakan setiap hari karena keterbatasan waktu saya. 
Tapi keseringan peserta didik jika merasa kesulitan 
langsung menemui saya, maka disitu saya membimbingnya 
supaya mereka paham. Jika di kelas, saya memantau dengan 
cara melakukan pendekatan dengan siswa agar mereka 
merasa nyaman saat pembuatan proyek. Disitu saya 
perlahan menilai kinerja anak-anak.109 
Jadi, pemantauan pembuatan proyek yang dilakukan oleh 
beliau juga dengan cara menayakan perkembangan proyek tiga hari 
sekali karena keterbatasan waktu yang beliau punya. Tetapi dengan 
keterbatasan waktu tersebut tidak menjadi suatu kendala, karena jika 
peserta didik merasa kurang paham, mereka menemui Bapak  Iskak, 
M.Pd secara langsung. 
109 Mohammad Iskak, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
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Pernyataan dari beberapa pendidik diatas, terutama 
pernyataan dari Ibu Yuliastutik, S.Pd selaku pendidik yang mengajar 
kelas IXF juga dibenarkan oleh Syam Zidanne selaku salah satu 
ketua kelompok kelas IXF, ia mengatakan: 
Ibu guru kalau dikelas memantau dengan keliling ke setiap 
kelompok, menanyakan yang tidak dipahami, bu guru juga 
menyuruh saya mencatat nama teman-teman yang ikut dan 
tidak ikut mengerjakan tugas proyek ini, tanpa 
sepengetahuan teman-teman yang lain.110 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, pendidik memiliki cara 
yang sama untuk memantau perkembangan pembuatan proyek. 
Pendidik menegaskan bahwasannya ketika pendidik tidak 
membimbing dan memantau maka akan terjadi kesalahan konsep 
dalam mengerjakan proyek. Pemantauan dilakukan dengan cara 
memerhatikan peserta didik secara keliling kepada setiap kelompok. 
Jika dirasa kurang pemantauan dari pendidik maka peserta didik 
akan menanyakan kepada pendidik secara langsung. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pada 
hari senin, jam pelajaran terakhir peserta didik sangat antusias untuk 
mengerjakan proyek tersebut. Pendidik mengawasi jalannya proses 
belajar pembuatan proyek, pendidik berpindah-pindah dari 
kelompok satu ke kelompok yang lain untuk memberikan arahan dan 
bantuan jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan dalam 
kelompoknya. Setiap kelompok sibuk dengan proyek masing-
110 Syam Zidanne, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 
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masing. Tepat pukul 13.25 pelajaran berakhir, maka pendidik 
memberi kesimpulan pembelajaran hari ini  kepada peserta didik dan 
mengingatkan untuk segera menyelesaikan proyek tersebut karena 
jadwal pertemuan selanjutnya presentasi hasil proyek kerja 
kelompok yang mereka buat, kemudian pendidik memerintahkan 
untuk membaca doa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas 
IXF serta pendidik mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. Untuk langkah berikutnya dilakukan di pertemuan 
selanjutnya.111 Pemantauan dan penilaian oleh pendidik pada peserta 
didik kelas IXF di MTs. Negeri 1 Jember dapat dilihat pada gambar 
4.8 sebagai berikut: 
Gambar 4.8 
Pemantauan Proses Pembuatan Proyek112 
111 Observasi, di MTs. Negeri 1 Jember, 16 September 2020. 
112 Dokumentasi di MTs. Negeri 1 Jember, 16 September 2019. 
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Berdasarkan gambar 4.8 pemantauan pendidik saat proses 
perkembangan proyek dilakukan secara keliling pada setiap kelompok 
dan pendidik menanyakan apakah ada yang belum dimengerti tentang 
proyek yang dibuat oleh mereka, pendidik juga secara diam-diam 
menilai kinerja dari peserta didik. 
d. Langkah keempat: presentasi hasil kerja kelompok
Langkah terakhir dalam pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis proyek yaitu mempresentasikan hasil kerja kelompok yang 
berupa peta timbul sederhana benua Asia dan benua lainnya, dengan 
mencantumkan karakteristik benua tersebut. Kelompok yang 
menyelesaikan proyek terlebih dahulu akan diberi hadiah atau reward 
nilai tambahan, Seperti yang dikatakan oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd 
sebagai berikut: 
Ketika saya menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, 
pada pertemuan terakhir pasti saya melakukan refleksi dengan 
peserta didik dengan cara mempresentasikan hasil karyanya, 
agar saya dapat membaca sampai dimana peserta didik itu 
menerima atau paham dengan materi yang saya ajarkan 
menggunakan model ini, dari situ saya bisa membaca oo anak 
ini paham oo anak ini tidak paham, karena disitu kemampuan 
peserta didik benar-benar diasah seperti menyampaikan, 
menjawab pertanyaan, menyanggah teman-temannya, dsb. 
Agar mereka memiliki skill atau keberaniannya untuk 
mengungkapkan pendapat di depan kelas.113 
Langkah keempat mempresentasikan hasil kerja kelompok 
pembuatan proyek tidak hanya dilakukan oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd, 
tetapi juga dillakukan oleh Ibu Alfiah, S.Pd, selaku waka kurikulum 
113 Mohammad Iskak, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
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MTs. Negeri 1 Jember. Beliau mengatakan: “Setelah selesai pembuatan 
proyek maka saya melakukan presentasi kelompok agar peserta didik 
lebih memahami materi yang sudah dijelaskan dan di praktikkan oleh 
mereka.” 
Mempresentasikan hasil kerja dari peserta didik untuk 
mengetahui pemahaman dari peserta didik juga dilakukan oleh Bapak 
Iskak, M.Pd selaku kepala MTs. Negeri 1 Jember, sebagai berikut: 
Setelah selesai pembuatan proyek, maka saya menyuruh anak-
anak untuk mempresentasikan hasil yang mereka buat, agar 
mereka paham dan mengerti dengan apa yang mereka buat, 
sehingga tidak lupa sama materinya, tidak hanya sekedar 
membuat proyek saja.114 
Kegiatan terakhir yang dilakukan dengan model pembelajaran 
berbasis proyek yaitu dengan mempresentasikan haril kerja dari peserta 
didik tersebut, agar peserta didik memahami proyek yang mereka 
kerjakan. 
Berdasarkan observasi terakhir pada hari rabu jam pelajaran ke 3-
4 dari pukul 08.40-10.00 di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember, pendidik 
membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama yang 
dipimpin oleh ketua kelas, sesuai jadwal bahwa penyelesaian proyek hari 
ini yaitu mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan dinilai oleh 
pendidik. Kemudian peserta didik melakukan presentasi hasil proyek di 
depan kelas secara bergantian dengan durasi 10 menit dan memberi 
kesempatan kelompok lain untuk bertanya tentang proyek yang 
114 Iskak, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
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dipresentasikan. Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas IXF 
bahwasannya setelah selesai mempresentasikan hasil proyeknya, 
pendidik meminta setiap kelompok untuk bertanya, menanggapi, 
memberi kritik dan saran pada kelompok yang sudah 
mempresentasikannya. Diskusi berjalan dengan lancar, hanya ada sedikit 
yang perlu diluruskan oleh pendidik. 
Pendidik mulai menilai presentasi peserta didik tiap kelompok 
dan peserta didik yang bertanya. Tahap terakhir ini, Ibu Yuliastutik, S.Pd 
dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek 
yang sudah dijalankan. Proses evaluasi pada tahap ini pendidik meminta 
perwakilan kelompok diminta untuk mengungkapkan pengalamannya 
selama menyelesaikan proyek. Setelah selesai kemudian pendidik 
memberi sedikit motivasi agar proyek ini selalu di manfaatkan sebagai 
media pembelajaran peserta didik itu sendiri. Pukul 09.55 pendidik 
memberi kesimpulan tentang materi yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dan mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas IXF, MTs. 
Negeri 1 Jember, kemudian pendidik memberikan salam untuk menutup 
kegiatan belajar mengajar pada hari ini.115 
Presentasi diakhir pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
proyek dilakukan dengan mempresentasikannya di depan kelas agar 
115 Observasi di MTs. Negeri 1 Jember, 09 Oktober 2019. 
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pendidik dapat mengetahui kemampuan dari peserta didik. Berikut hasil 
dokumentasi presentasi kelompok: 
Gambar 4.9 
Presentasi Hasil Kerja Kelompok116 
Berdasarkan gambar 4.9 diatas, presentasi peserta didik dilakukan di 
depan kelas dan didepan kelompok lain dengan menjawab pertanyaan dari 
setiap kelompok yang di dampingi dan diarahkan oleh pendidik. 
3. Evaluasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Setelah perencanaan dan pelaksanaan dilaksanakan selanjutnya 
tahap evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Evaluasi 
adalah proses pengukuran terhadap suatu penerapan model pembelajaran 
dimana seorang pendidik mengukur peserta didik dengan melihat 
keberhasilan dari suatu model pembelajaran yang diterapkan tersebut. 
116 Dokumentasi di MTs. Negeri 1 Jember, 09 Oktober 2019. 
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Pengimplementasian model pembelajaran berbasis proyek dapat diukur 
tingkat keberhasilan dan kualitasnya agar mendapatkan pembelajaran yang 
efektif untuk membuat peserta didik lebih aktif dengan evaluasi 
menggunakan penilaian. 
Untuk mengetahui evaluasi keberhasilan penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember, pendidik 
melihat efektif dan efesien penerapan model tersebut dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan
Untuk mengevaluasi pengimplementasian model pembelajaran 
berbasis proyek dapat dilihat dari sejauh mana pemahaman peserta didik 
pada materi yang disampaikan dengan dapat menjawab pertanyaan pada 
materi yang diterapkan menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek. Untuk memastikan kebenaran pernyataan tersebut, peneliti 
melakukan wawancara kepada Ibu Yuliastutik, S.Pd selaku pendidik 
IPS mengenai cara mengkur keberhasilan penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek di kelas VIIF MTs. Negeri 1 Jember 
sebagai berikut: 
Bisa dikatakan berhasil atau tidaknya penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek ini, saya melihat dari bagaimana 
anak-anak menguasai materi yang saya sampaikan pakai model 
ini. Ketika kita tes lisan ataupun tulisan bisa, maka bisa 
dikatakan model proyek efektif dan efesien ketika diterapkan 
pada saat pembelajaran. Tidak hanya itu, kita harus bisa melihat 
perubahan dari peserta didik tersebut setelah menggunakan 
model pembelajaran proyek ini, bisa dari nilainya, semangat dan 
antusiasnya. Karena yang saya lihat setelah menggunakan model 
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ini, nilai anak-anak membaik, lebih semangat juga mengikuti 
pelajaran IPS.117 
Untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek maka pendidik melakukan dengan cara mmelihat kemampuan 
peserta didik menguasai materi yang menggunakan model pembelajran 
berbasis proyek, sehingga ketika di tes dengan tes lisan ataupun tulisan 
peserta didik bisa menjawabnya. Pernyataan tersebut juga dibenarkan 
oleh Ibu Alfiah, S.Pd selaku Waka Kurikulum MTs. Negeri 1 Jember, 
beliau mengatakan: 
Kalau saya untuk melihat model proyek ini efektif atau tidaknya, 
dengan melihat perubahan anak itu sendiri. Jika ditanya materi 
mereka bisa menjawab dengan cepat berarti anak tersebut 
menguasai materi tersebut, dan kita bisa menggunakan model 
tersebut. Semangat belajar peserta didik itu juga salah satu yang 
menjadi acuan, jika peserta didik nyaman menggunakan model 
itu maka mereka akan menmbuhkan semangat untuk mengikuti 
pelajaran.118 
Dari hasil wawancara tersebut, untuk mengevaluasi 
kepenggunaan model pembelajaran berbasis proyek beliau juga 
menggunakan cara bagaimana peserta didik memahami materi yang 
telah disampaikan. Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak 
Iskak, M.Pd selaku kepala MTs. Negeri 1 Jember, sebagai berikut: 
Untuk melihat efektif atau tidaknya dari suatu model 
pembelajaran bagi saya dengan melihat perubahan pada anak 
tersebut, baik salah satuanya menguasai materi ketika 
ditanyakan atau dengan nilai mereka. Jika siswa merasa senang 
mengikuti pembelajaran maka materi apa saja yang akan di 
sampaikan mereka paham. Kalau dilihat secara akademis ya 
117 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
118Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
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pastinya kita harus melihat dengan standart ukuran nilai peserta 
didik tersebut.119 
Dari hasil wawancara tersebut, menggambarkan bahwa untuk 
melihat efektif dan efesien model pembelajaran berbasis proyek di ukur 
dengan melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang disampaikan. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan, untuk melihat 
sejauh mana peserta didik menguasai materi, maka salah satu peserta 
didik disuruh maju kedepan secara ajak, kemudian pendidik 
menanyakan dengan jawaban singkat tentang materi yang telah 
dipelajari menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.120 
Berikut dapat kita lihat pada gambar 4.10 pemahaman materi pada 
peserta didik sebagai berikut: 
Gambar 4.10 
Pemahaman Materi121 
119 Mohammad Iskak, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
120 Observasi MTs. Negeri 1 Jember, 14 Oktober 2019 
121 Dokumentasi di MTs. Negeri 1 Jember, 14 Oktober 2019. 
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Pada gambar 4.10 diatas, pemahaman materi oleh peserta didik 
didampingi oleh pendidik. Dengan dipilih secara acak, pendidik 
menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan  materi 
karakteristik benua Asia dan benua lainnya dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dari pendidik. 
b. Semangat dan antusias peserta didik mengikuti pelajaran IPS di
kelas 
Pendidik memberikan semangat kepada peserta didik dengan 
cara memberi nilai tambahan kepada peserta didik yang dapat menjawab 
pertanyaan dari pendidik secara cepat dan tepat. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd selaku pendidik kelas IXF sebagai berikut: 
Saya memberikan gertakan pada anak didik misalnya siapa 
paling aktif di kelompok maupun individu akan diberi nilai 
tambahan, kelompok yang terlambat mengumpulkan maka nilai 
akan dikurangi dan kelompok yang paling tepat waktu 
mengumpulkan sesuai jadwal maka akan diberi hadiah, seperti 
itu cara saya mengajak siswa untuk selalu berperan aktif dalam 
menggunakan model pembelajaran ini juga memberikan 
semangat untuk menyelesaikan proyek tersebut, jadi anak-anak 
antusias untuk berlomba-lomba menyelesaikan proyek sesuai 
jadwal yang ditentukan bahkan sebelum jadwal pengumpulan 
proyek. Ketika sudah evaluasi individu saya tanyakan mereka 
dengan menggunakan tanya jawab cepat dan tepat122 
Dari wawancara tersebut, pendidik memberikan semangat 
kepada peserta didik dengan cara memberi nilai tambahan kepada 
peserta didik yang berperan aktif, sedangkan kelompok yang telah 
menyelesaikan proyek terlebih dahulu maka akan diberikan hadiah. 
122 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
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Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Vrischa Nur Khilisah peserta 
didik kelas IXF, ia mengatakan: 
Ibu guru bilang bagi yang menyelesaikan proyek terlebih dahulu 
akan dikasih hadiah dan peserta didik yang aktif akan diberi nilai 
tambahan kepada mereka yang aktif, juga dapa 
mempresentasikan hasil proyek lebih awal. Jadi teman-teman 
semangat untuk selalu aktif dan berusaha menyelesaikan proyek 
tepat dengan tepat waktu.123 
Sesuai dengan pernyataan diatas, untuk menumbuhkan rasa 
antusias peserta didik mengikuti mata pelajaran IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan cara 
memberi nilai tambahan kepada peserta didik yang aktif dan 
memberikan hadiah kepada kelompok yang selesai terlebih dahulu. Hal 
tersebut juga sesuai dengan pernyataan Ibu Alfiah, S.Pd sebagai berikut: 
Ketika saya memantau peserta didik saat membuat proyek maka 
secara diam-diam saya memberikan nilai kepada anak-anak, 
kemudian diaktih pertemuan hari ini saya mengumumkan siapa 
saja yang hari ini berperan aktif dalam pembuatan proyek. 
Dengan begitu untuk oertemuan selajutnya anak-anak mulai ada 
perubahan, mereka seakan-akan sedang mengikuti lomba 
dengan antar kelompok, jadi mereka semua semangat untuk 
menyelesaikan proyek.124 
Berdasarkan wawancara diatas, cara yang dilakukan oleh Ibu 
Alfiah, S.Pd agar peserta didik antusias dan semangat mengikuti 
pembelajaran dengan berbasis proyek beliau secara diam-diam memberi 
nilai tambahan kepada peserta didik yang aktif dan mengumumkannya 
123 Vrischa Nur Khilisah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 3 Mei 2020. 
124 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember, 15 Mei 2020. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
111 
diakhir mata pelajaran pada hari itu. Sehingga dapat menumbuhkan rasa 
semangat peserta didik agar lebih aktif lagi. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak  Iskak, M.Pd 
mengenai bagaimana cara membuat peserta didik memiliki semangat 
dan antusias mengikuti pembelajaran. Senada dengan pernyataan 
berikutnya, beliau mengatakan: 
Selain saya melakukan pendekatan kepada peserta didik, 
memotivasi agar semangat mengikuti pembelajaran berbasis 
proyek ataupun pembelajaran lainnya, saya juga memberi hadiah 
kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan mudah dari saya, 
itu juga yang bikin peserta didik senang, memberi nilai tambahan 
juga agar mereka memiliki keinginan supaya cepat 
menyelesaikan proyek yang sedang dikerjakan.125 
Bapak Kepala Madrasah memberi semangat dan rasa antusias 
kepada peserta didik dengan cara pendekatan kepada peserta didik, 
motivasi dan memberikan hadiah kepada peserta didik yang aktif. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di kelas IXF MTs. 
Negeri 1 Jember, agar peserta didik semangat dan berantusias dalam 
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, pendidik 
memberikan nilai kepada peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan 
singkat dan cepat dari pendidik. Setelah pendidik membaca pertanyaan, 
bagi peserta didik yang bisa menjawab  maka peserta didik langsung 
berdiri, setelah ditunjuk oleh pendidik kemudian peserta didik 
dipersilahkan untuk menjawab. Tidak hanya itu, untuk kelompok 
pendidik memberikan hadiah atau reward kepada kelompok yang telah 







selesai terlebih dahulu menyelesaikan proyek yang mereka buat.126 
Dapat kita lihat pada tabel 4.11 pada saat peserta didik beradu cepat 
untuk menjawab pertanyaan singkat dan cepat dari pendidik, kemudian 
pendidik akan memberikan nilai kepada peserta didik yang menjawab. 
Dokumentasi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.11 
Antusias peserta didik menjawab pertanyaan singkat dan cepat127 
 
Berdasarkan gambar 4.11 diatas, peserta didik sangat antusias 
untuk menjawab pertanyaan singkat dan cepat dari pendidik, sehingga 
sebagian peserta didik berdiri untuk beradu cepat menjawab pertanyaan 
agar mereka mendapatkan nilai tambahan. Pendidik juga memberikan 
hadiah kepada kelompok yang telah menyelesaikan proyek terlebih 
dahulu.  
 
126 Observasi di MTs. Negeri 1 Jember, 14 Oktober 2019. 







Berdasarkan observasi peneliti, dari lima kelompok di kelas IXF 
yang menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, kelompok 
yang menyelesaikan terlebih dahulu yaitu kelompok tiga. Kemudian 
sesuai yang disampaikan pendidik, maka pendidik memberikan hadiah 
atau reward kepada kelompok tersebut.128 Dapat kita lihat pada tabel 
4.13 sebagai berikut:  
 
Gambar 4.12 
Pemberian hadiah kelompok dari pendidik129 
 
Pada gambar 4.12 pendidik memberikan hadiah kepada 
kelompok tiga yang telah menyelesaikan proyek tepat waktu. Peserta 
didik merasa senang dengan pemberian hadiah tersebut. Pemberian 




128 Observasi di MTs. Negeri 1 Jember, 9 Oktober 2019. 







c. Pengukuran dalam bentuk nilai 
Pengimplementasian model pembelajaran berbasis proyek 
kemudian dapat diukur tingkat keberhasilan dan kualitasnya agar 
mendapatkan pembelajaran yang efektif untuk membuat peserta didik 
lebih aktif dengan evaluasi menggunakan instrumen penilaian. 
Sebagaimana peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Yuliastutik, 
S.Pd selaku pendidik IPS mengenai evaluasi penilaian pemsbelajaran 
berbasis proyek dalam bentuk penilaian di kelas IXF MTs. Negeri 1 
Jember sebagai berikut: 
Saya melakukan evaluasi dalam bentuk nilai itu pasti, yaitu 
dengan melihat penilaian kinerja peserta didik dengan instrumen 
(seperti kerapian, ketepatan, keaktifan, pemahaman materi dan 
kejelasan gambar proyek) presentasi, kuis dan nilai ulangan, 
biasanya saya memberi  singkat dan cepat secara acak kepada 
peserta didik mengenai materi yang telah disampaikan, 
pertanyaan jawaban singkat saja, saya memberi waktu 2 menit 
untuk mereka menjawab, peserta didik yang benar-benar paham 
maka akan langsung menjawab dengan cepat.130 
 
Pendidik melakukan evaluasi menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dengan cara menilai dengan 
menggunakan instrumen kinerja peserta didik yaitu kerapian, ketepatan 
dan keaktifan. Untuk menguatkan pernyataan tersebut, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan Ibu Alfiah, S.Pd selaku waka kurikulum 
mengenai evaluasi dalam bentuk nilai yang dilakukan ketika 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, beliau mengatakan: 
Cara saya menilai yang pertama itu jelas dari kinerja siswanya 
itu, keaktifan, kerapian, ketepatan dan kejelasan proyek tersebut. 
 
130 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 
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Kadang-kadang anak-anak sudah selesai tapi masih dikasih 
hiasan. Jadi itu juga saya nilai sebagai tambahan. Kemudian saya 
mengevaluasi dengan ulangan dan tes lisan satu persatu maju ke 
saya. Dari situ saya mengetahui sejauh mana kemampuan anak-
anak dalam memahami materi yang saya sampaikan melalui 
model ini. Jika mereka bisa menjawab menurut saya mereka bisa 
dan paham begitu juga sebaliknya.131 
Berdasarkan wawancara di atas, untuk mengevaluasi model 
pembelajaran berbasis proyek dalam bentuk nilai, maka beliau 
menggunakan penilaian kinerja dari peserta didik yaitu dengan 
keaktifan, kerapian, ketepatan dan kejelasan proyek tersebut. Untuk 
menguatkan pernyataan tersebut peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Bapak Iskak, M.Pd selaku kepala MTs. Negeri 1 Jember 
mengenai evaluasi model pembelajaran berbasis proyek dalam bentuk 
nilai, beliau mengatakan: 
Ketika semua kinerja sudah saya nilai menggunakan portofolio, 
maka diadakan ujian penjelasan ulang oleh peserta didik 
mengenai pemahaman materi yang telah saya sampaikan 
menggunakan model berbasis proyek. Kurang lebih 3 menit 
mereka menyampaikan, ada yang detail menjelaskan ada yang 
seadaanya, tapi lebih banyak yang detail dalam menjelaskan 
ulang materi. Sehingga dengan mudah mengetahui mana anak 
yang paham mana yang belum. Untuk karyanya saya lihat 
gimana proyeknya, kejelesan sesuai materi apa tidak, 
kerapiannya, kesesuainnya dll. Itu evaluasi dalam bentuk nilai 
yang saya lakukan.132 
Adapun hasil dokumentasi dari pendidik instrumen penilaian 
yang digunakan untuk model pembelajaran berbasis proyek pada tabel 
penilaian kinerja peserta didik, diantaranya sebagai berikut: 
131 Alfiah, diwawancara oleh peneliti, Jember  ̧15 Mei 2020. 








Instrumen Tabel Penilaian Kinerja Peserta Didik133 
No  Nama  
Kriteria  
Jumlah 
KR  KS KA KJ  PM 
1.               
2.               
3.               
4.               
Keterangan: 
KR : Kerapian  (20) 
KS : Kesesuaian  (20) 
KA : Keaktifan  (20) 
KJ : Kejelasan  (20) 
PM : Pemahaman Materi (20) 
 
Berdasarkan dokumentasi instrumen penilaian kinerja peserta 
didik setiap kriteria mendapatkan nilai terbesar 20 hasil peserta didik 
lebih banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM, maka pendidik 
gagal dalam menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Tidak 
hanya itu, pendidik juga menggunakan instrumen penilaian tugas proyek 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IXF MTs. Negeri 1 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagai berikut:  
Tabel 4.7 
Instrumen Penilaian Tugas Proyek pada Mata Pelajaran IPS Kelas IXF 















1 Yakin 3 4 3 10 83 
2 Ahmad      
3 Shodiq      
4 Ziyadi      
 
 








Kriteria Skor Indikator 
Perencanaan 
(skor max 3) 
3 Pemilihan alat atau bahan tepat 
2 Pemilihan alat atau bahan kurang tepat 
1 Pemilihan alat atau bahan tidak tepat 
0 Tidak menyiapkan alat atau bahan 
Pelaksanaan 
(skor max 6) 
3 Merangkai bahan dengan tepat dan rapi  
2 Merangkai bahan dengan kurang tepat dan 
rapi 
1 Merangkai bahan dengan tidak tepat dan 
tidak rapi 
0 Tidak membuat rangkaian alat atau bahan 
3 Langkah kerja dan waktu pelaksanaan tepat 
2 Langkah kerja dan waktu pelaksanaan 
kurang tepat 
1 Langkah kerja dan waktu pelaksanaan tidak 
tepat 
0 Tidak mengerjakan proyek 
Evaluasi/ presentasi 
(skor max 3) 
3 Proyek dan penyampaian tepat, siswa 
antusias  
2 Proyek dan penyampaian kurang tepat, 
kurang antusias 
1 Proyek dan penyampaian tidak tepat, tidak 
antusias 
0 Tidak mengikuti presentasi 
Keterangan: 
a. Skor maksimal keseluruhan = 12 
b. Skor minimal keseluruhan = 4 
c. Keaktifan peserta didik = 2 (ditambah setelah hasil proyek keseluruhan) 
d. Jumlah skor dapat ditransfer ke nilai dengan skala 0 s.d. 100 
Misal:  
Nilai Yakin = 10:12x100= 83 ditambah 2 nilai keaktifan, nilai yakin 
menjadi 85 
 
Berdasarkan dokumentasi diatas, dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek nilai peserta didik membaik dari pada 
sebelumnya, hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Yuliastutik, S.Pd 








Jika ditanya ketika menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek, nilai peserta didik membaik? Maka jawabannya iya 
lebih baik, bahkan lebih dari KKM karena proses belajar 
menggunakan model ini tidak mudah, lama, butuh ketelatenan 
juga, siswa juga aktif beda ketika menggunakan model ceramah 
misalnya, itu kan santai. Rata-rata nilai anak-anak 88, satu dua 
anak yang dapat 90 yang benar-benar aktif, misalnya dari sekitar 
37 peserta didik ada beberapa anak yang maksimal mengikuti 
pembelajaran ini, jadi saya kasih nilai lebih.134 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa nilai 
peserta didik membaik diatas KKM ketika menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek, KKM yang ditetapkan dalam 
menggunakan model pembejaran berbasis proyek 88 karena dirasa 
model ini tidak mudah, membutuhkan waktu lama dan butuh 
ketelatenan, nilai peserta didik membaik saat meggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek, pernyataan tersebut juga didukung 
dengan pernyataan Noval Zahroni selaku peserta didik kelas IXF MTs. 
Negeri 1 Jember, sebagai berikut: “Setelah diumumkan nilai oleh Ibu 
guru, nilai pelajaran IPS saya pada praktek pembuatan proyek peta 
timbul lebih baik daripada nilai sebelumnya bu, saya setuju jika 
pembelajaran seperti ini membuat nilai saya lebih baik.”135  
Hal tersebut juga dikuatkan oleh dokumentasi nilai peserta didik 
pelajaran IPS kelas IXF di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 




134 Yuliastutik, diwawancara oleh peneliti, Jember, 21 April 2020. 








Nilai Harian Pelajaran IPS Kelas IXF136 
 
NO Nama Siswa 
Nilai 
Tgs 1  UK.2 Klp UH Klpg Peta Rata2 



















80 - 100 62 80 
85 
69 













80 88 - 72 85 82 69 




85 67 88 58 81 86 78 








90 86 96 62 91 
88 
86 








- 71 - 62 79 
88 
50 




80 86 96 58 88 
85 
83 
19. Ira Dwi Ayu J 87 81 96 64 84 88 84 








80 - 96 58 81 85 67 
23. M. David 80 87 96 70 84 88 84 
24. M. Bachtiar R 80 - 96 78 80 85 70 
 
136 Dokumentasi di MTs. Negeri 1 Jember, 09 Oktober 2019. 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 




80 87 92 64 85 88 83 








85 65 88 80 87 85 82 
30. Rezy Celesta 85 61 92 64 79 85 78 














85 76 96 76 82 
88 
84 
35. Siti Nur Laela 87 86 96 60 91 85 85 
36. Syam Zidanne 80 86 100 74 93 95 87 
37. Vrischa Nur K 85 86 - 68 86 86 67 
Rata-Rata 88 
Dapat ditarik kesimpulan dari hasil wawancara dan dokumentasi 
tesebut bahwa model pembelajaran berbasis proyek ini membuat nilai 
peserta didik membaik pada mata pelajaran IPS. Dapat kita lihat dari 
hasil proyek peta sederhana kelas IXF Benua Asia dan benua lainnya, di 




Hasil Proyek Kelas IXF137 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.13, hasil proyek 
peserta didik diletakkan di perpustakaan, sehingga pendidik dapat 
menjelaskan materi dengan media proyek tersebut dengan mudah 
kepada kelas yang belum pernah menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek seperti ini. Pengunjung perpustakaan juga bisa melihat, 
membaca dan memahami materi tersebut. 
C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan temuan berisi uraian data yang diperoleh dari lapangan 
yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data 
tersebut kemudian di bahas secara mendalam dan  dikaitkan dengan teori sesuai 
dengan fokus penelitian, berikut penjelasannya. 







1. Perencanaan Model Pembelajaran Besrbasis Proyek pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Negeri 1 Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan model 
pembelajaran berbasis proyek dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dan pendidik sudah menyiapkan kebutuhan dalam proses 
pembelajaran tersebut.  
Terkait dengan perencanaan model pembelajaran berbasis proyek di 
MTs. Negeri 1 Jember dilakukan dengan cara mempersiapkan kesiapan 
pendidik, peserta didik, dan penyusunan jadwal target atau deadline 
penyelesaiam proyek serta sesuatu yang mendukung terlaksananya model 
pembelajaran berbasis proyek seperti sumber belajar dan fasilitas sarana 
prasarana dari sekolah. Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh 
Abdul Mujid bahwa “perencanaan adalah meyusun langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan sebelum pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.138” Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek 
diantaranya: 
a. Mempersiapkan Pendidik 
1) Menentukan Materi   
Menurut Rosinda Tinenti bahwasannya kegiatan guru dalam 
tahap perencanaan menetapkan tema proyek, menetapkan konsep 
 
138 Abdul Majid., Perencanaan Pembelajaran, 92. 
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belajar siswa, dan merencanakan aktivitas-aktivitas yang harus 
dilakukan siswa.139 
Berdasarkan teori diatas, tentunya relevan dengan yang 
dilakukan pendidik IPS MTs. Negeri 1 Jember, pendidik sudah 
mempersiapkan beberapa hal yang perlu untuk perencanaan model 
pembelajaran berbasis proyek seperti memperhatikan kesiapan 
siswa dengan menentukan materi yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. Untuk menentukan materi pendidik 
menggunakan buku pedoman LKS Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 
SMP/MTs PT penerbit Intan Pariwara. 
2) Menyiapkan RPP
Selain pemaparan diatas, Brunner yang dikutip oleh Sagala 
juga mengemukakan empat tema pendidikan yang mendukung 
pernyatan-pernyataan diatas, salah satunya ialah: “Tidak hanya itu, 
ia juga berpendapat bahwa guru harus mempersiapkan kebutuhan 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.”140 
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya sangat 
relevan dengan perencanaan yang dilakukan oleh pendidik MTs. 
Negeri 1 Jember yang ditetapkan untuk mempersiapkan penggunaan 
model pembelajaran berbasis proyek oleh pendidik. Salah satunya 
yang disiapkan guru untuk kebutuhan siswa yaitu dengan 
139 Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran, 13 







menyiapkan RPP, karena di dalam RPP sudah mencakup materi, 
alokasi waktu, alat dan bahan, sumber yang akan digunakan dll 
sebagai kebutuhan siswa agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang akan diterapkan. 
b. Mempersiapkan Peserta Didik 
Menurut Teori Brunner, yang dikutip oleh sagala, 
“Memperhatikan kesiapan siswa untuk belajar (readined), menurut 
Brunner kesiapan ini terdiri atas penguasaan keterampilan-
keterampilan yang lebih sederhana yang dapat mengijinkan seseorang 
untuk mencapai keterampilan-keterampilan yang lebih tinggi.”141 
Berdasarkan hasil temuan peneliti, di MTs. Negeri 1 Jember 
bahwa mempersiapkan peserta didik dalam menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek sangatlah penting karena peserta didik 
adalah objek utama dalam model tersebut. Pendidik mempersiapkan 
peserta didik dengan melihat kondisi peserta didik siap atau tidak 
menggunakan model tersebut dengan membawa alat dan bahan yang 
diperlukan untuk membuat proyek, pemahaman materi, serta mampu 
memahami prosedur model pembelajaran berbasis proyek, selain 
waktunya yang cukup lama serta peserta diidik juga membutuhkan 
tenaga untuk membuat proyek tersebut. Dengan cara seperti itu 
pendidik melihat kesiapan dari peserta didik. 
 
 
141 Sagala, Konsep dan Makna… 36 
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c. Menentukan Jadwal Penyelesaian Proyek
Menurut Donni Juni salah satu langkah-langkah model 
pembelajaran berbasis proyek yang ketiga yaitu membuat jadwal, 
dimana tahan ini ketika peserta didik dan pendidik secara kolaboratif 
menyusun jadwal aktivitas dalam penyelesaian proyek.142 
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan 
dengan yang dilakukan oleh pendidik MTs. Negeri 1 Jember, secara 
berkolaborasi pendidik dengan peserta didik kelas IXF membuat 
kesepakatan untuk menentukan jadwal penyelesaian proyek agar 
proyek bisa selesai sesuai dengan target penyelesaiannya. 
2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Negeri 1 Jember Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 
adalah suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada siswa 
agar dapat menerima, menanggapi, menguasai dan mengembangkan bahan 
pelajaran.143 Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek di MTs. 
Negeri 1 Jember, selama proses pembelajaran seorang pendidik dianjurkan 
mengikuti langkah-langkah proses pembelajaran berbasis proyek. 
Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis proyek berlangsung empat kali 
pertemuan, sebagai berikut: 
142 Donni, Juni, Pengembangan Strategi dan… 216 







a. Langkah pertama: Penguasaan materi 
Menurut Brunner yang dikutip oleh Rosinda Tinenti dalam 
proses belajar dapat dibedakan dalam tiga fase yaitu:  
1) Informasi, dalam tiap pelajaran diperoleh sejumlah informasi, 
ada yang menambah pengetahuan yang telah dimiliki, ada yang 
memperhalus dan memperdalamnya, ada pula indormasi yang 
bertentangan dengan apa yang telah diketahui sebelumnya, 2) 
Transformasi, informasi harus dianalis, diubah, atau di 
transformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak, atau 
konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas, 
dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan.144 
 
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan 
dengan langkah pertama untuk melaksanakan proses pembelajaran 
berbasis proyek yang dilaksanakan oleh pendidik MTs. Negeri 1 
Jember, pendidik melakukan penguasaanatau pemberian materi 
sebelum peserta didik memulai proses pembuatan proyek agar siswa 
dengan mudah mengerjakan proyek tersebut. Sehingga peserta didik 
mendapatkan informasi untuk menambah dan memperdalam 
pengetahuan yang dimiliki siswa, tidak hanya itu siswa juga dapat di 
transformasi sehingga pengetahuannya dapat dianalisis dan diubah 
sehingga pengetahuan siswa lebih luas. 
b. Langkah kedua: Pembagian kelompok dan pembagian tugas  
1) Pembagian kelompok 
Kegiatan peserta didik dalam proses pembuatan proyek 
selain bekerja sendiri, peserta didik juga diikutsertakan dalam 
 







kegiatan kelompok. Selanjutnya, aktivitas indivdu dalam 
pembelajaran berbasis proyek dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
yaitu 1) Kategori individu, selama mengerjakan proyek setiap 
peserta didik melaksanakan aktivitas, seperti memvisualisasikan 
aktivitas proyek dan mencari tugas yang akan dikerjakan, 
mengorganisasikan materi pembelajaran dan menata dokumen. 2) 
Kategori kelompok, ketika peserta didik bekerja dalam kelompok 
kerjasama berlangsung dalam wujud aktivitas dasar, seperti 
brainstorming, diskusi, melakukan editing dokumen secara 
bersama-sama. 3) Kategori antar kelompok, pembelajaran berbasis 
proyek memungkinkan terjadinya berbagi informasi dn pengetahuan 
dengan kelompok lain. Misalnya, peer riview, membersihkan 
kontrIbusi dalam forum diskusi.145 Selain pemaparan diatas, Teori 
Vygotsky juga menekankan pada aspek sosial pembelajaran karena 
ia yakin bahwa interaksi sosial dengan orang lain memacu 
pembangunan ide-ide baru dan memperkaya perkembangan 
intelektual siswa. 
Menurut Vygotsky, siswa memiliki dua tingkat 
perkembangan yang berbeda yaitu tingkat perkembangan 
aktual yang dapat dicapai atas upaya individu dan tingkat 
perkembangan potensial yang dapat dicapai dengan bantuan 
orang lain seperti guru dan siswa. Dalam pembelajaran teori 
Vygotsky menekankan bahwa guru harus memahami kondisi 
siswa saat belajar melalui interaksi dengan orang dewasa 
atau teman sebayanya yang lebih mampu.146 
 
 
145 Donni Juni, Pengembangan Strateg., 209 
146 Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran, 10. 
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Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan 
dengan langkah yang dilakukan oleh pendidik MTs. Negeri 1 
Jember yaitu pembentukan kelompok agar peserta didik mampu 
membangun ide-ide baru dan memperkaya perkembangan 
intelektual peserta didik dengan bantuan teman sebayanya atau 
dengan pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran berbasis 
proyek yang dilaksanakan di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember. 
2) Pembagian tugas
Menurut Suryanti dkk, belajar berbasis proyek merupakan 
salah satu model pembelajaran yang bersifat kontekstual dan 
membutuhkan suatu pendekatan pengajaran yang komprehensif 
dimana lingkungan belajar siswa dapat melakukan penyelidikan 
masalah autentik termasuk penguasaan keterampilan dari suatu 
topik pengajaran sebagai syarat utama dalam penggunaan model 
pembelajaran berbasis proyek.147 
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan 
dengan langkah yang dilakukan oleh pendidik MTs. Negeri 1 
Jember yaitu pembagian tugas agar peserta didik dapat menguasai 
keterampilan dari suatu proyek yang ditugaskan kepada masing-
masing peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
berbasis proyek yang dilaksanakan di kelas IXF. 







c. Langkah ketiga: Proses pembuatan proyek dan pemantauan 
perkembangan proyek  
1) Proses pembuatan proyek 
Dalam proses pembelajaran berbasis proyek memiliki lima 
karakteristik yang merupakan ciri pembeda dengan model 
pembelajaran lainnya, diantaranya 1) Terpusat (centrality), 
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran 
terpusat sehingga guru arus terampil menjadi fasilitator. 2) 
Dikendalikan pertanyaan (driving question), difokuskan pada 
pertanyaan atau permasalahan yang memicu peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan dengan konsep,prinsip dan ilmu 
pengetahuan yang sesuai. 3) Investigasi konstruktif (construkctive 
investigations), proyek harus disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik dan proyek yang dijalankan harus memberikan 
keterampilan dan pengetahuan baru peserta didik 4) Otonomi 
(autonomy), aktivitas peserta didik sangat penting karena peserta 
didik sebagai pemberi keputusan dan berperan sebagai pencari 
solusi 5) Realitis/nyata (realism), kegiatan peserta didik difokuskan 
pada pekerjaan yang serupa dengan situasi yang sebenarnya atau 
dunia nyata.148 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, tentunya 
sangat relevan dengan aktivitas peserta didik dalam proses 
 
148 Donni Joni, Pengembangan Strategi, 210. 
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pembuatan proyek di kelas IXF MTs. Negeri 1 Jember, dimana 
dalam proses pembuatan proyek peserta didik mengerjakan atau 
membuat proyek sendiri agar dapat menemukan dan 
mentransformasikan ide-ide baru, menjadikan pengetahuan relevan 
bagi peserta didik itu sendiri, sehingga pendidik benar-benar 
menjadi fasilitator. Proyek yang di buat peserta didik juga 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik agar peserta didik 
memberikan keterampilan baru bagi peserta didik. Aktivitas ini 
mengintegrasikan tugas autentik dan menghasilkan sikap 
profesional pendidik dan peserta didik. 
2) Pemantauan perkembangan proyek
Menurut Donni Juni, selama berlangsungnya proses 
pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan mendapat 
bimbingan dari pendidik, seperti: mengajar kelompok dan 
menciptakan suasana yang nyaman, memastikan bahwa sebelum 
mulai pembelajaran setiap kelompok telah memiliki seorang 
anggota yang bertugas membaca materi, sementara teman-temannya 
mendengarkan, dan seorang anggota yang bertugas mencatat 
informasi yang penting sepanjang jalannya diskusi, memberikan 
materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai dengan 
perkembangan kelompok, memastikan bahwa sesi 
diskusi/pengerjaan proyek kelompok diakhiri dengan evaluasi 
mandiri, menjaga agar kelompok terus memusatkan perhatian pada 
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pencapaian tujuan, memonitor jalannya diskusi dan membuat 
catatan tentang berbagai masalah yang muncul dalam proses belajar, 
serta mengajar agar proses belajar terus berlangsung, agar tidak ada 
tahapan dalam proses belajar yang dilewati atau di abaikan dan agar 
setiap tahapan dilakukan dalam urutan yang tepat dan menjaga 
motivasi peserta didik dengan mempertahankan unsur tantangan 
dalam penyelesaian tugas dan mempertahankan untuk mendorong 
peserta didik keluar dari kesulitannya.149 
Berdasarkan teori yang dipaparkan diatas, tentunya relevan 
dengan pemantauan perkembangan proyek yang dilakukan oleh 
pendidik MTs. Negeri 1 Jember, pendidik lebih berperan sebagai 
pendamping dan fasilitator. Ia harus dapat menjaga proses 
pembelajaran tentang berlangsung aktif dan terkontrol walaupun 
tidak memiliki otoritas penuh terhadap pengerjaan proyek. Selain 
itu, pendidik harus memiliki kemampuan dalam memberikan 
bimbingan dan saran yang membangun serta membuat proses 
evaluasi yang baik dan autentik dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran berbasis proyek yang dilaksanakan di kelas IXF. 
d. Presentasi hasil kerja kelompok
Menurut Donni Juni bahwa model pembelajaran berbasis proyek 
memiliki manfaat penting bagi peserta didik, diantaranya dapat 
merangsang keaktifan peserta didik, pertama, mendorong peserta didik 
149 Donni Juni, Pengembangan Strategi, 209 
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untuk aktif dan terlibat dengan aktif dalam seluruh proses pembelajran 
serta guru juga harus mampu mendorong dan merangsang peserta didik 
agar aktif dalam melaksanakan pembelajaran. Kedua, Mendorong 
peserta didik lebih kritis sehingga makna sesungguhnya dari proses 
pembelajaran dan materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik oleh 
peserta didik. Ketiga, Pengetahuan lebih mendalam, mendorong peserta 
didik berfikir lebih mendalam sehingga pengetahuan yang dimilikinya 
akan semakin berkembang.150 
Berdasarkan teori diatas, presentasi hasil kerja kelompok peserta 
didik kelas IXF dilaksanakan di depan kelas secara bergantian dengan 
memberi kesempatan kelompok lain untuk bertanya tentang proyek 
yang dipresentasikan oleh kelompok lain. Aktivitas ini dapat memberi 
keaktifan peserta didik dalam menguasai materi dan proyek yang 
mereka buat. Tidak hanya itu saja, presentasi kelompok juga dapat 
mendorong peserta didik lebih kritis pada makna sesungguhnya dari 
proses pembelajaran dan materi dapat dipahami dengan baik oleh 
peserta didik serta mendorong peserta didik berfikir lebih mendalam 
sehingga pengetahuan yang dimilikinya akan semakin berkembang. 
150 Juni, 209 
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3. Evaluasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Implementasi model pembelajaran berbasis proyek dapat diukur 
tingkat keberhasilan dan kualitasnya melalui evaluasi dengan menggunakan 
instrumen penilaian. Arikunto mengatakan bahwa evaluasi juga 
menggunakan metode penilaian yang memerlukan informasi deskripsi 
kuantitatif (misalnya skor tes hasil pengukuran) dan informasi atau deskripsi 
kualitatif (misalnya catatan tentang perilaku peserta didik dan pendidik 
dalam pembelajaran). Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana suatu program berhasil diterapkan, keberhasilan suatu program 
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, 
kurikulum, sarana dan sistem administrasi.151 Evaluasi penilaian model 
pembelajaran berbasis proyek dapat disajikan dalam bentuk instrumen 
penilaian oleh pendidik dan peserta didik dengan tujuan agar dapat 
memberikan arti dan penjelasan untuk memudahkan penilaian yang telah 
dicapai peserta didik.152  
Pembelajaran berbasis proyek mengarahkan pengajar dan 
pembelajar menghindari penilaian tes tertulis namun lebih mengarah ke 
praktek penilaian otentik. Menurut Wena, bahwa membimbing siswa dalam 
pembelajaran berbasis proyek ada 6 hal yang perlu diperhatikan dan 
151 Arikunto, S, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 13. 
152 Dian Artha Kusumaningtyas, Jurnal Seminar Nasional Kedua Pendidikan Berkemajuan dan 
menggembirakan di Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan 
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dijadikan evaluasi pijakan tindakan. Adapun pedoman yang diperhatikan 
guru dalam kegiatan evaluasi pembelajaran berbasis proyek antara lain 
sebagai berikut:153 1) Mendorong dan membimbing siswa untuk mampu 
berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan masalah. 2) Mendorong   dan 
mengarahkan siswa agar mampu mengelola kemampuan keterampilan 
pribadinya. 3) Mendorong dan mengarahkan siswa agar mampu 
berkomunikasi dengan orang lain, baik melalui presentasi ataupun media 
lain. 4) Mendorong   dan   mengarahkan   siswa   agar   mampu melakukan 
evaluasi diri terhadap kinerjanya dalam mengerjakan tugasnya. 5) 
Mendorong dan mengarahkan siswa untuk menilai unjuk kerjanya. 
Berdasarkan teori diatas, tentunya sangat relevan dengan hasil 
temuan dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti sesuai hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi, bahwasannya evaluasi 
pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan di MTs. Negeri 1 Jember 
dapat di ukur dengan melihat sejauh mana pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan, antusias peserta didik mengikuti 
pelajaran IPS di kelas yang dapat diukur peserta didik yang membaik 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 






Berdasarkan penyajian data yang yang bersumber dari obdervasi, 
wawancara, angket dan dokumentasi tentang “Implementasi Model 
Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di MTs. Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan model pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan
memperhatikan tiga hal yaitu (1) kesiapan pendidik meliputi penentuan 
materi belajar dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) kesiapan 
peserta didik meliputi kesiapan menerima materi sesuai jenjang dan kelas, 
persiapan alat dan bahan pembelajaran model berbasis proyek, (3) 
penentuan jadwal pelaksanaan  model pembelajaran berbasis proyek hingga 
selesai. 
2. Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek dilakukan dengan empat
langkah kegiatan yaitu (1) penguasaan materi, (2) pembentukan kelompok 
dan pembagian tugas, (3) proses pembuatan proyek, pemantauan 
perkembangan proyek, penilaian kinerja peserta didik, (4) presentasi hasil 
kerja kelompok. 
3. Evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis proyek di ukur dengan
melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang 




di kelas serta nilai peserta didik yang membaik dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek. 
B. Saran 
1. Kepada kepala MTs. Negeri 1 Jember hendaknya lebih memperhatikan
sistem, manajemen yang digunakan dan selalu mengevaluasi hasil proyek 
yang ada di sekolah dengan memusyawarahkan bersama pendidik, serta 
memperbaiki hal-hal yang menjadi kendala dalam pembelajaran berbasis 
proyek. 
2. Kepada para pendidik MTs. Negeri 1 Jember  hendaknya dalam proses
pembelajaran memiliki catatan penilaian khusus dalam proses pemantauan 
perkembangan proyek di luar kelas, agar peserta didik benar-benar antusias 
mengerjakan proyek. 
3. Kepada peserta didik di MTs. Negeri 1 Jember diharapkan lebih disiplin dan
antusias mengikuti pembelajaran menggunakan proyek, sehingga 
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a. Reduksi data 
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 
PADA MATA PELAJARAN IPS DI MTs. Negeri 1 Jember TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020 
 
1) Wawancara Pendidik IPS 
a) Perencanaan 
1. Apa yang Ibu/Bapak  ketahui tentang model pembelajaran? 
2. Apa yang Ibu/Bapak  ketahui tentang model pembelajaran berbasis 
proyek? 
3. Bagaimana Ibu/Bapak  untuk menentukan materi yang cocok 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek? 
4. Apa saja yang perlu disiapkan untuk menggunakan model PBP? 
5. Bagaimana Ibu/Bapak  membuat jadwal untuk persiapan penggunakan 
model PBP? 
b) Pelaksanaan 
1. Bagaimana bentuk model PBP yang Ibu gunakan? 
2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran model PBP yang Ibu/Bapak  
gunakan? 
3. Bagaimana cara Ibu/Bapak  memilih ketua kelompok dalam 
menggunakan PBP? 
4. Bagaimana cara pembagian kelompok dalam menggunakan PBP? 
5. Bagaimana cara Ibu/Bapak  mengatur jadwal atau target penyelesaian 
proyek dengan siswa? 
6. Bagaimana cara Ibu/Bapak  memantau perkembangan proyek yang 
dikerjakan siswa?  
7. Kendala apa yang terjadi di dalam kelas ketika pembelajaran 
menggunakan model PBP berlangsung? 







1. Adakah bagian-bagian pembelajaran yang sulit dilaksanakan ketika
menggunakan model PBP?
2. Bagaimana cara melihat kriteria siswa yang belum paham ketika
menggunakan PBP?
3. Bagaimana cara melihat kriteria siswa yang sudah paham ketika
menggunakan PBP?
4. Apakah hasil yang diharapkan ketika pembelajaran menggunakan
model PBP tercapai?
5. Bagaimana cara Ibu/Bapak  menilai ketika menggunakan model PBP?
6. Bagaimana cara Ibu/Bapak  melakukan evaluasi atas model PBP efektif
dan efesien dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetepkan dalam perencanaan pembelajaran.
7. Bagaimanakah instrumen penilaian yang digumakan?
2) Wawancara Kepala Madrasah Dan Waka Kurikulum
1. Model pembelajaran apa saja yang biasa diterapkan oleh guru MTs.
Negeri 1 Jember?
2. Apakah model pembelajaran berbasis proyek sering di pakai oleh guru
di MTs. Negeri 1 Jember?
3. Sebagai kepala Madrasah atau waka kurikulum, bagaimana Bapak /Ibu
mendukung perencanaan pembelajaran di MTs. Negeri 1 Jember?
4. Sebagai kepala Madrasah atau waka kurikulum, bagaimana Bapak  /Ibu
memantau pelaksanaan pembelajaran di MTs. Negeri 1 Jember?
5. Sebagai kepala Madrasah atau waka kurikulum, bagaimana evaluasi
pembelajaran yang dilaksanakan di MTs. Negeri 1 Jember?
6. Adakah program kegiatan tertentu yang menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek bagi peserta didik?








8. Sebagai kepala Madrasah atau waka kurikulum, apa harapan Bapak /Ibu 
dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek di MTs. 
Negeri 1 Jember? 
9. Adakah keunggulan yang Bapak /Ibu lihat apabila guru menerapkan 
pembelajaran berbasis proyek? 
10. Sebagai kepala Madrasah atau waka kurikulum, apa fasilitas yang 
Bapak /Ibu berikan untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : MTs. Negeri 1 Jember 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester : IX / I 
Materi Pokok  : Interaksi Antarruang Benua Asia dam Benua Lainnya 
Alokasi Waktu :ْ2x40’ْ(1ْxْPertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti   
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun,percaya diri, dalamberinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifi kasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori kebangsaan.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.2. Menganalisis perubahan kehidupan sosial budaya Bangsa Indonesia dalam 
menghadapi arus globalisasi untuk memperkokoh kehidupan kebangsaan.  
3.2.1. Mengidentifikasi karakteristik benua Asia dan benua lainnya. 
3.2.2. Mengidentifikasi kerjasama antara benua Asia dan benua lainnya. 
4.2 Menyajikan hasil analisis tentang perubahan kehidupan sosial budaya 
Bangsa Indonesia dalam menghadapi arus globalisasi untuk 








4.2.1. Menyajikan karakteristik benua Asia dan benua lainnya dengan 
membuat peta timbul sederhana 
4.2.2. Keterampilan menjelaskan kerjasama antara benua Asia dan 
benua lainnya yang ada di peta timbul sederhana 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah pembelajaran dilaksanakan, diharapkan siswa dapat : 
1. Mengidentifikasi karakteristik benua Asia dan benua lainnya 
2. Menjelaskan kerjasama benua Asia dan benua lainnya. 
D. Materi Pembelajaran  
Letak dan Luas Benua Asia dan Benua Lainnya 
a. Benua Asia 
b. Benua Amerika 
c. Benua Afrika 
d. Benua Eropa 
e. Benua Australia 
Kondisi Alam Negara-Negara di Dunia 
a. Kondisi Alam Benua Asia 
b. Kondisi Alam Benua Amerika 
c. Kondisi Alam Afrika 
d. Kondisi Alam Eropa 
e. Kondisi Alam Benua Australia 
Dinamika Penduduk Benua-Benua di Dunia 
a. Dinamika Penduduk Benua Asia 
b. Dinamika Penduduk Benua Amerika 
c. Dinamika Penduduk Benua Afrika 
d. Dinamika Penduduk Benua Eropa 
e. Dinamika Penduduk Benua Australia 
Pengaruh Perubahan Ruang dan Interaksi Antarruang di Benua 
Asia dan Benua Lainnya 
a. Pengaruh Perubahan Ruang 







E. Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Model berbasis proyek dan persentasi 
2. Pendekatan  : Saintifik   
F. Media/Alat Pembelajaran 
1. Data, gambar dan foto mengenai peta dunia  
2. Kardus bekas, kertas putih, gunting, pensil warna, dan lem 
3. Papan tulis untuk mengilustrasikan proyek 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Iwan Setiawan, Dedi, Suciati, Ahmad Muslih, dkk, Buku Siswa IPS Kelas 
IX Edisi Revisi 2016, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balibang, Penerbit 
Kemdikbud, LKS IPS Kelas IX PT Penerbit Intan Pariwara.  
2. Iwan Setiawan, Dedi, Suciati, Ahmad Muslih, dkk, Buku Siswa IPS Kelas 
IX Edisi Revisi 2016, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balibang, Penerbit 
Kemdikbud, LKS IPS Kelas IX PT Penerbit Intan Pariwara. 
3. Media cetak 
4. Lingkungan alam sekitar  
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: 2x40 menit 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a. Pendidik beserta peserta didik mengucapkan salam dan berdoa 
b. Pendidik mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah 
dipelajari oleh peserta didik yang berkaitan dengan materi yang akan 
dipelajari  
c. Pendidik menyampaikan informasi tentang topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari. 
d. Pendidik mengingatkan kembali materi sebelumnya  
e. Pendidik menanyakan tentang peta benua Asia dan benua lainnya, 
misalnya benua apakah yang terbeser di dunia?  
f. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 








a) Peserta didik diminta melakukan literasi materi tentang 
karakteristik dan kerjasama benua Asia dan benua lainnya yang 
ada di buku selama 10 menit. 
b) Peserta didik mengamati peta yang menunjukkan benua lainnya 
di dunia  
2) Menanya  
a) Peserta didik menanyakan tentang materi pembelajaran yang 
kurang jelas  
3) Mengeksplorasi  
a) Pendidik memberi jawaban atau penjelasan atas pertanyaan-
pertanyaan dari peserta didik 
b) Pendidik memberikan penjelasan inti tentang cara memahami 
karakteristik dan kerjasama antar benua  
c) Peserta didik mengemukakan cara memahami karakteristik dan 
kerjasama antar benua yang telah dijelaskan  
4) Mengasosiasi 
a) Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok  
b) Peserta didik mencari 1 benua setiap kelompoknya  
c) Peserta didik menentukan dari benua tersebut : menjiplak peta 
yang akan dIbuat. 
5) Mengkomunikasikan 
a) Peserta didik mendiskusikan proyek yang akan dIbuat dengan 
peserta kelompok  
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Peserta didik dibantu oleh pendidik membuat kesimpulan 
b. Pendidik menyampaikan kembali apa yang harus dibawa dipertemuan 
selanjutnya  










Pertemuan Kedua: 2x40 menit 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a. Peserta didik bersama pendidik menyampaikan salam dan doa  
b. Peserta didik bersama pendidik mengkondisikan kelas  
c. Pendidik menanyakan tentang alat dan bahan untuk membuat proyek 
berupa peta timbul yang akan di kerjakan 
d. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari 
pendidik 
e. Pendidikmenyampaikan inti-inti materi sesuai tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
1) Mengamati 
a) Peserta didik diminta untuk mengerjakan proyek berupa peta timbul 
dari benua Asia dan benua lainnya bersama kelompok ditempat yang 
dipilih oleh peserta didik 
b) Peserta didik mulai mengerjakan proyek dan diamati oleh guru  
2) Menanya  
a) Peserta didik menanyakan proyek yang dikerjakan yang kurang jelas  
b) Pendidik mengamati aktifitas peserta didik terhadap pembuatan 
proyek peta, apakah pembuatan peta sesuai dengan tujuan yang 
dicapai 
3) Mengeksplorasi 
a) Pendidik menjelaskan bahwa proyek yang belum selesai boleh 
dikerjakan diluar jam pelajaran sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan  
4) Mengasosiasi 
a) Peserta didik memutuskan untuk melanjutkan dipertemuan 
selanjutnya  
5) Mengkomunikasikan 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Pendidikmemberikan evaliasi di akhir pertemuan  







c. Pendidik dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
doa 
Pertemuan Ketiga: 2x40 menit 
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
a. Peserta didik bersama pendidik menyampaikan salam dan doa  
b. Peserta didik bersamapendidikmengkondisikan kelas  
c. Pendidik menanyakan tentang alat dan bahan untuk membuat proyek 
berupa peta timbul yang akan di kerjakan 
d. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari 
guru  
e. Pendidik menyampaikan inti-inti materi sesuai tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
1) Mengamati 
a) Peserta didik diminta untuk mengumpulkan proyek berupa peta 
timbul kepada pendidik untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
b) Peserta didik mulai mempresentasikan hasil proyek yangdipandu 
dan diamati oleh pendidik 
2) Menanya  
a) Peserta didik diberikan kesempatan untuk menanyakan hasil proyek 
yang dipresentasikan 
b) Pendidik memberikan kesempatan kepada masing-masing 
kelompok untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok yang 
sedang presentasi di depan kelas 
3) Mengeksplorasi 
a) Pendidikmemberikan sedikit penjelasan dan arahan terhadap 
pertanyaan yang tidak bisa dijawab oleh peserta didik 
4) Mengasosiasi 








a) Pendidik memberi kesimpulan tentang materi yang dipelajari 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek  
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru memberikan evaluasi di akhir pertemuan  
b. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya 
c. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa 
 
I. Penilaian 
a) Teknik penilaian  
1) Pengetahuan : Tes lisan dan tugas kelompok 
2) Keterampilan : Pembuatan proyek 
b) Instrumen Penilaian 
1) Pengetahuan : Terlampir 
2) Keterampilan  : Terlampir 
c) Pembelajaran Remedial 
Pembelajaran remedial dilakukan dalam pemberian  tugas bagi peserta didik 
yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian 
d) Pembelajaran pengayaan Berdasarkan analisis penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan 
untuk perluasan dan/pendalaman materi dengan meringkas buku referensi 












LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN 
 
1. Penilaian Pengetahuan 
• Kisi-kisi Soal 
N
o 
KD Materi Indikator soal 
Bentuk 
Soal 













Asia Dan Benua 
Lainnya 
• Karakteristik 


























2. Penilaian Keterampilan 
Instrumen Tabel Penilaian Keterampilan Peserta Didik 
No  Nama  
Kriteria  
Jumlah 
KR  KS KA KJ  PM 
1.               
2.               
3.               
4.               
5.               
Keterangan: 
KR : Kerapian  (20) 
KS : Kesesuaian  (20) 
KA : Keaktifan  (20) 
KJ : Kejelasan  (20) 













Wawancara Pendidik IPS MTs. Negeri 
1 Jember 
 
Proyek peta timbul karya 









Wawancara Waka Kurikulum 
Madrasah Tsanawiyah  














Hasil Proyek Kelas IXF 
 
 
Pemantauan Pembuatan Proyek 
 
 



































Antusias peserta didik menjawab 
pertanyaan singkat dan cepat dari 
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